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Abstrak

Rasa aman dan leluasa selalu kita inginkan. Alat yang dibuat dalam skripsi
ini  memberikan efisiensi untuk monitoring keamanan akan adanya penyusup
masuk gedung disamping it kita dapat memalikan/menyalakan suatu peralatan
listrik tanpa datang ke gedung .

Detektor menghasilkan output logika High maka shifi regisier MCTAHC165
mengirim data secara serial ke mikrokontroller AT8958252 dan diproses
menghasilkan 2 outputan. Outputan#] dalam bentuk data biner akan diproses
subrangkaian encoder MT8888C menjadi data tene DTMF sedangkan Quiputany?
dalam bentuk data biner untuk menentukan alamat rekaman suara ISD yang
dijalankan. Kedua outputan diteruskan ke microphone  Radio#| Base Station
untuk ditransmisikan ke Radio#2 Mobile Station. Pada speaker Radio#2 Sinyal
pada speaker diparalel ke Dekoder DTME MTE870 untuk diubah menjadi data
bimer selanjutnya diproses Mikrokontroller AT89S51 untuk menghasilkan
tampilan pada LCD M1632 bers tentang laporan keadaan inputan shift regisier
MC74HC165 Melalui Radio#2 dapat diberikan perintash ke Radio#] untuk
mengendalikan peralatan listrik . Radio#2 menginm data fone perintah dengan
menckan PTT (Push To Tulk ) kemudian menckan keypad angka. Data fone
DTMF tersebut dimodulasikan dengan frekuensi carrier dan ditransmisikan ke
Radio#] kemudian Radio#] meneruskan ke subrangkaian decoder DTMFE
MT8888  untuk diubah menjadi data biner selanjutnya  diteruskan ke
mikrokontroller AT89S%8252 untuk diproses, kemudian mikrokontroller tersebut
menghasilkan  outputan untuk mengesel omputan shiff regisier MC74HC164
yang digunakan untuk mengontrol penyuplar tegangan peralatan listrik.

Pada pengujian alat pada bagian rangkaian infrared terdapat error 11.89%,
bagian encoder DTMF terdapat error Fhigh=0,637% Flow=1.22%, bagian
decoder DTMF terdapat error Fhigh=0.324% Flow=0,777% natnun didapatkan
kesimpulan bahwa input serta instruksi yang masuk sistem alat yang dibuat
menghasilkan output yang sesuai dengan perencanaan. Pengiriman perintah
melalui Radio#2 dapat dilakukan pada saat Base Station tidak mengirim laporan.

Kata Kunci : DTMF encoder-decoder MT8R88, Mikrokontroller ATROSR252,
Shifi  Register MC74HC164. Shift Register  MC74HC165,
[SD25120, DTMF decoder MT¥870, Mikrokontroller ATEISS],
LCD Seiko M1632. HT ICOM VES
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BAB i
PENDARULUAN

L.1. Latar Belakang

lmu senpetshuan dan teknologi dewasa i berkenthang dengan pesainyg
Khususiya perkembangan iimu pengetahuan i bidang slektronika telebomunikasi
yang keberadaannya sangat dibutubkan oleh pura pengguna jasa telekomunikasi.
Perkembangan ilmu telekomunikasi yang kian pesat telah memungkinkan orang
dalam berkomunikasi jarak javh. baik itu komunikasi antars sesama individu
(manusia), maupun komunikesi antara manusia dengan pitant elektonik, Di
kehidupan sehari hari  hal ini tentu sajz sangat berguna dalam penghematan biava
opcrasional maupun transportasi |

Sistem telekomunikasi vang dikenal berdasarkan medianya terbagi menjudi
dua, yailu sistem telekomunikasi tanpa kabel (Wireless Telecommumication) dan
sistem telekomunikasi menggunakan kabel (Wired Telecommunication).

Khusus pada Wireless Comunications, sistem telekomunikasi ini adalah
merupakan sislem  komunikasi yang tidak menggunakan kabel sebagai media
transmisinya, melainkan menggunakan gelombang radio dengan frekuensi tertentu
sebagai pembawa ( carrier ) data yang ingin ditransmisikan.

Pada saat ini banyak pengguna radio fransceiver yang ingin mengembangkan
teknologi  dengan memanfaatkan alat yang telah ada yakni radio transceiver yang
menggunakan frekuensi di band VIF. Pada radio transceiver ini pengiriman data

yang berupa nada (DTMT) dicampur dengan frekuensi pembawa oleh modulator .




Sclanjutnyy pada radio penerima data yang dicampur dengan [rekuensi pembata

dipisahkan oleh demodulator supaya data dapat dibaca dor Bproses

1.2 Rumusan Masalah

Pralam kehidupan sehari-hart kaa selalo menginginhan rasa aman dak lenung.
Kita juga menuingiokan  kelelusaan dalam mengetahol keadaen gedung yakn
keamanan  akan  harta  benda  kita  dan kita dupai mengendalikan
mematikan/menyalakan  keliswikan, Untuk memperolch rusa umaen  Jlenang dan
keleluasaan itn maka dirancanglah sumu pieanti yvang dapal memberikan informasi
tentany keamanan gedung dan dapat mengendalikan kelistrikan |

Piranti ini sangat diperfukan untuk mengetahui situasi apakah ada pihak yang
tidak berkepentingan masuk ke gedung dan untuk mengendalikan kelistrikan gedung.
Selama ini untuk menjaga pedung diperlukan orang uniuk menjaga dan mengontrol
instalasi listrik secara manual . Cara ini kerang efisien. karena hanya untuk
mengetabui keadaan keamanan serta mematikan/menyalakan lampu maka seseorang
harus datang lanesune ke vedung tersebut. untuk ity maka dibuatiah piranti vang
mengezabungkan antara alarm gedung  dan kendali kelistrikan  melalui  sarana
transmisi gelombang radio

Rumusan yang dapat diambil dari masalah di atas adalah :

| Bagaimana informasi keamanan gedung dapat diketahui oleh pemilik gedung .

b2

Bagaimana pemilik gedung mengendalikan alarm serta

mematikan/menvalakan peralatan listrik .




I Tidak membahas adanyu reise pada frekucnsi

2 Tidak membahas secarn detail sistem komunikasi termasuk jarak janokau.
3 MNidak membabas sceara detail komponen radiiv (ranseeiver

+ Tidak membahas sceara detall tentang calu daya

3 Peralatan kelistrikan disimulasikan dengan EID.

1.5 Metodologi

Metodologi vang dipakai dalam pembuatan skripsi ini adalah:

1. Studi Literatur
Mencari referensireferensi yang berhubungan dengan perencanaan dan
pembuatan alat yang akan dibuat,

2 Penelitian Lapangan
Melakukan penelitiun sccara  langsung  mengenal  objek-objek  yang
berhubungan lanrsune dengan perencanaan alat yang akan dibuat.

3.Design dun Permbuatan Alat
Membuat PCB dan merakit komponen serta membuat perangkat lunak.

4 Pengujian Alal
Melakukan pengujian perbagian rangkaian dan kerja selurub sistem pada

alat tersebul.

1.6 Sistemafika
Penalisan skripst  ini terbapgi menjadi ma bab dengan sistematika sebagai

berikul:




BAB I PENDAHULUAN

Mewhabas rentang latar belakang: ramusan masalah. mijuan. hatasan masalah
metadologi dan sistcmatika penulisan pada penulisan ckripsi ini.
BAR 11 LANDASAN TEORI

Membahas penjelasan dan teori-teorni yang berhubungan dengan komponen-
komponen yang disunakan dalam perancangan alat.
BAB Il PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

Membahas tentang perancangan alat yang terdiri duri perancangan perangkal
ketas dan perancangan peranghkal lunak.
BABIV PENGUJIAN ALAT

Membahas tentang pengujian peralatan secara kescluruhan dan analisa hasil
pengujian,
BABY PENUTUP

Menjabarkan kesimpulan vang didapat selama perancangan dan pembuatan

alat serta saran-saran,




BAB 11
EANDASAN TEORI

24 Pendahuluan

Uatuk dapst memahamt alat vang akan divaneang. viaks daton bab

akan dijelaskan mengenat worl dasar yang akan berkaitan dengan sistem.

2.2 Mikrokontroller AT8958252
2.2.1. Fiter Mikrokontroller AT8Ys81512
Mikrokontroller  A189s8252  adalah  mikrokontroller  ATMIEL.  yang

kompatibel penub dengan Mikrokontroler keluarga MCS-31. membutuhkan daya
rendah, memiliki performance yvang tinggi dan merupakan mikrokomputer 8 bit
vang dilengkapi dengan flash memori 8 Kilobyte wntuk program. EEPROM
(Electrical Eraseable And Programmable Read Only Memory) 2 Kilobyfe dan
RAM internal 236 Byte. Program memor yang dapat diprogram ulang dalam
sistem atau menggunakan programimer nonvelative memori konvensional, Dalam
sistem mikrokontroller terdapat dua hal mendasar yaitu: perangkat lunak dan
perangkat keras yang keduanya saling terkait dan mendukung. Perbedaan
mendasar antara mikrokontroller dan mikroprosesor adatah mikrokontroller selain
memiliki CPU juga dilengkapi memori dan input output vang merupakan
kelengkapan scbagai sistem minimum mikrokomputer schingga sebuah
mikrokontroller dapat dikatakan sebagal mikrokompuier dalam keping tunggal

(Single Chip Microcomputer) yang dapat berdin sendiri.




2.2.2 Arsitekiur Mikrokontroler ATEYs8IS2

Secara wmuin Mikrokontroler ATH9s8252 momliki ¢

e Pl B hittermasuk keluarga MOS-31

s Flosh Memon 8 Kbyie

o urernal Memorl 256 Byl

e 14032 Port masing-masing terdirt atas 6 jalue 1O

o 3 Timer/Counter 10 Bit

s 2 Serial Port Full Dyplex

» Kceepatan pelaksanaan instruksi per siklus 1 uS pada frekuens]
clock [2 Nhz

« 2 DPTR { Data Mointer )

v Waichdog timer

s Fleksibel ISP Programming
Dengan keistimewaan diatas pembuatan alal menggunakan AT89s8232

menjadi lebih sederhana dan tidak memerlukan IC pendukunp yang banyak.
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Cambar 2-1 Diagram Blok Mikrokontroler ATS9s8252
(Sumber: Data Sheet Atmel AT3958152)




2.2.3, Konfigurasi Peaa-Pepa Mikeokontroler A TBS568252

Mikrokontroler AT8958232 terdiri dari 40 pin dengan honligurasi sebagai

berikut:
LS
LR da 107
e PR b L m A ERE TR TR
el ARE I el
viagll 3P s,
e A0 A e edik
AdurEa ot e Opa = LSR RS S T
M Eg s feu i w BT F
FECE LT R Felin JLIE BFT L
(L1 ol m LT
s TR0 PA.0 T 1 X 0w
BT = N 0 (el Fhes
(T P2 12 2% [ 5L
(T Py i on QT
BBl s EE il foek AT B
s s AT LA
e N T 25 [ r2de k2.
R1aiTR o Bl m K o Rl T I
Alal?Oiw 203 ek,
Alaligie 220 P2 ea
b g el [ 6T e ask

Gambar 2-2 Konfipurasi Pin-Pin AT89s8152
{Sumber: Data Sheet Atmel ATEW:8252)

Fungsi-fungsi tigp pinnya adalah sebagai berikot ©

» VOO (Suplai tegangan), pin 40

¢ GND (Ground) , pin 20

s Port 0, pin 32-39
Merupakan porl input-output dua arah, lanpa inferncl pull-up dan
konfigurasi sebagai multipleks bus alamat rendah (Aq-A;) dan data selain
pengakscsan program memory dan data memory eksternal.

« Por 1, pin |-8
Merupakan port input-output dua arah dengan imteral puil-up.

s Port2, pin2l-28
Merupakan port input-output dengan fmternal puii-up. Mengeluarkan

alamat tinggi sclama pengambilan program memori eksternal.
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e Porti.opin 10-17
Merupakan port input-output dengan infernal prdi-wp, dimana port 3 juga
memiliki fungsi khusus dan dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 2-1 Fungsi Khusus Pada Port 2

Nama Penyemat | Fungsi Khusus
Fort 3.0 | RxD (Port Masukats kKhusus) N i
I*ort 3.1 [ TxD (Port Keluaran Khusus)
Port 3.2 JNTO (Masokan Interupsi Eksternal )
Port 3.3 JNT1 (Masgukan Interupsi BEksternal 1)
Port 3.4 T (Masukan Pewaktu Eksternal 0}
lort 3.5 Il (Masukan Pewakiu Lksternal 1)
Port 3.6 /WR (Sinval Tulis Memon Data Eksternal)
Port 3.7 /BRI (Sinval Baca Memori Data Eksternal)

{ Sumber : Data Sheet Atmel AT8958252 )

o RST (Reset), pin 9@
Input reset merupakan reset master untuk AT8958252

s ALE Prog (dddress Lacth Enable), pin 30
Digunakan untuk menahan alamat memori eksternal sclama pelaksanaan
intruksi.

e« PSEN ¢Program Stere Funabls), pm 29
Merupakan sinyal pengontrol yang menperbolehkan program memari
eksternal masuk ke dalam bus.

e  LANPP (External Access), pin 31
Dapat diberikan logika rendah (CGround) atau logika tinggl (+5 Volt). Jika
diberikan logika tinggi maka mikrokontroller akan mengakses program
dari ROM internal (EEPROM/Flash Memori), dan jika diberikan logika
rendah maka mikrokontroler akan mengakses program dari memon

cksternal,




o  X-TAL D dan X-TAL Zpim 18,19
Pin ini dihubungkan dengan kristal bila menggunakan osilator internal, X-
TAL | merupakan masukan ke rangkaian ostlator internal sedanghkan X-
TAL 2 kelvaran dari rangkaian osilator internal, Uniuk keperluan i
diperlukan kapasitor penstabil scbesar 30 pF. Dan nilai dari X-TAL
tersebut antara 4-24 Mhz untk lebih jelasnya dapat dilihat gambar

pemasangan X-TAL serta kapasitor yang dipunakannya.

3 Xz

r GHEC

sambar 2-3 Osilator Eksternal AT82s8252
{Sumber: Data Sheet Atmel ATRS:8251)

2.2.4. Organisasi Memori

Oreanisasi memaori pada mikrokontroler AT89s8252 dapal dibagi menjadi
dua bagian hesar yaitu memori program dan memori data. Pembagian tersebut
didasarkan atas fungsi dari penyimpanan data maupun program. Memori program
digunakan untuk menyimpan instruksi-instruksi yang akan dijalankan oleh
mikrokontroler, sedangkan metnori data digunakan sebagai tempat yang sedang
diolah mikrokontroler.

Program mikrokoniroler disimpan dalam memori program berupa ROM.
Mikrokontroler AT8958252 dilengkapi denpan ROM internal. schingga untuk

menyimpan program  tidak digunakan ROM  Lksternal yang terpisah dari




mikrokontroler. Agar tidak mengpunakun memort program eksierzal. penyenid
A dihubungkan dengan Vee (logika 1),

Memaord program mikrokontroler menggunakan alamat 16 13t mula dan
(006, — OFFF, sehingga hapasitas penyimpanan program  maksiumal aditlah
dkbvie.  Sinyal (PSEN  (Program  Stove Lnalie) tdak  digunakan ks
mengeunakan memor program internal.

Selain program mikrokontroler AT8938252 juga memiliki memort interpal
sebesar 128 Byvte dan mampu mengakses memori data cksternal schear 64 Kbyte.
Semua memori data internal dapat dialamati dengan data langsung atan tidak
langsung. Ciri dari pengalamatan langsung adalah operand adalah alamat register
yang berisi alamal data yang akan diolah. Sebagian memori tersebut dapat
dialamati dengan pengalamatan register, dan scbagian lagi dapat dialamati dengan

memaor satn bt

2.2.4 SFR (Special Fuction Register)
Register Fungsi Khusus (Specigl fuction Regisier) terletak pada 128 byte

hagian atas memori data internal dan berisi register-register untuk pelayanan larch
part, timer, program status word (PSW), contrel peripheral dan schagainya.

Alamat register [ungsi khusus ini ditunjukkan pada table 2-2.

B




Tahel 2-2 Special Fuction Register

Simbol Nama Register ' Alamat |
ACC Accwnndaior EOy I
R Register B oy
PSW Mrapran Status Word (30
s Stack Pofnater Sl
NPT fhate Painter 2 Hyre
DPL Bit Rend:ah K2
el f it 'Tinggi a3 :
B} I Porl (} Bl |
B Port | Q)
Pz Porl 2 Ay
I3 Port 3 [ETUT,
IP Inferupi Periority Conirol D8y
IE Interupt Enable Control A8
TMOD Fimer/ Cowtter Mode | 894
| TCON Control . 281
' TH TimerCounter Conrral | RO
TI.0 Timer-Counter 0 High BAL
TH! Controfl By
TIa Timer/Countor O Lo ALY
SCON Control 084
SBLUI Timer/Counter § High 99y
PCON Control 87
Timer/Counter I Low
Conitrof
Serial Control
Serial Data Buffer
Power Controf

(Sumber: 1ata Sheet Atmel ATBYs8252)

Beberapa macam register fungsi khusus yang sering digunakan adalah
sebagai berikut :

e  Accumulator (ACC) merupakan register untuk  penambahan  dan
pengurangan, perintah  Mneumonic  untuk  mengakses  akumulator
disederhanakan sebagai A.

o Register B merupakan register khusus yang berfunesi melayani operasi

perkalian dan pembagian.
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2.2.6.

Staek Pointer ASP) merupakan rezister B bit vane dupal dideakkan di
alamatl manapon pada RAM internal.

2 Darg Polnter (DPTR) terdin atas dua register waitn antuk byvle Gnaget
(elerter pointer Gzl DPH) dan by te rendul (date Pofirer Lo DPL) vang
berfungsi untuk mengunci alamat 16 hit.

Port 1) sampai port 3 merupakan register yang berlunpsi untuk membaca
dan menpeluarkan data pada port 0.1.2,3. masing-masing register ini dapat
dialamati per-byte maupun per-hit.

Control Regisier terdin dari repister yang mempunyal fungsi control.
Untuk mengontrel system interupsi, terdapal dua repister khusus yaitu
register 1P (fnterrupt Priovity) dan register 1E (fnterupt Lnable). Untuk
mengontrol pelavanan timer/counter terdapat register khusus vaitu register
TCON ( Timer/Counter Contral) serta pelayanan port srial menggunakan

register SCON (Seria! Port Conlrol).

Sistem Interupsi

Mikrokontroler AT89s8252 mempunyat 3 buah sumber interupsi vang

dapat membangkitkan permintaan yaitu INTO, INT1. T1, T2 dan Port Scrial.

Saat terjadinya interupsi mikrokontroler secara otomatis akan menuju ke

subrutin pada alamat tersebut. Sctelah interupsi sclesai dikerjakan, mikrokontroler

akan mengerjakan program semula. Tiap-tiap sumber interupsi dapat enable atau

Jdisahle secara soltware,

Tingkat prioritas semua sumber interrupt dapat diprogram sendiri-sendin

dengan set atau clear bit pada (iferrupt prioriy). Jika dua permintaan interupsi




dengan linghat prioritas yang acrbeda diterima secara bersaaan akan dflakukan

polling untuk menentukan mana vang akan dilavani,

Tabel 2-3 Alamat Sumber Interupsi

Sumber Interupsi Alamat Awal
i__{'{?f_eru]. W |uar EI{ INTO) 03 I
- Pewakiu/Pencacah 0 { TO ) 0B '

Intervupt Tuar 1 { INT 0 ) 13y
_ Pewaktu/Pencacah 0 ( TO ) 113 :
Port Scrial | 23y ;

(Sumber: Idata Sheet Atmel ATS9S8I51)

2.3 Dekoder / Enkoder DTMF [C MTR888
IC MTEE88 adalah 1C DTMF (Dual Tone Multi Freguency) yvang

berfunasi sebagai DTMF transceiver dan juga sebagal Cafl Progress Detector.

IT

N+[] 1 200 1voD

IN-T] 2 190J3GT

G630 3 18 JESt
VRef[] 4 17103
wss[] 5 161 ]D2
0scil] 6 151Dt
oscz2] 7 14100
TONE[L] 8 13 TRGCP
RWI] 3 120 1RD

cs[] 10 1RSSO

Gambar 2-4 Konfigurasi Pin 1C MTS888
Swinber : Mitel Data Sheet MTESS8C

Fungsi masing — masing Pin 1C MTS888 :
[, IN+ : Non lmveriing op — amp inpui.

2. IN-  : Inverting op — amp input.
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i

f.

8.

.

G . Gain Scleet. kaki ini berfungsi scbagai pemilihan penguatan
sinval, Apabila memerlukun penguatan. maka dibituhkan resistor yang
dihubungkan ke kaki im schagai feedback,

Vier - Reference Valtage odpret (VD12

Vs s Crrnund (OV)

OSC1 - Oscillator dga. Kaki ini juga dapal dikendalikan langsung
dengan cfock eksicrnal.

OSC2 - Oscillator outpuy. Kristal 3579345 MHz dihubunghan antara
OSC1 dan OSC2 untuk melengkapi rangkalan osilator internal.

TONE : Output dani internal 1YTME

WR - Write Jnpur mikroprosesor. Kompatibel dengan TTL.

1, CS  : Chip Select fnput, Active Low.

11, RS0 : Register Select inpuyr.

12.RD  : Read inpu mikroprosesor. Kompatibel dengan T1L.

13. TRQ/CP : lnterrupt Request/Call Progress (open druin) oufpui. Pada

mode [RQ, output akan berlogika fow bila nada DTMI' yang valid telah
diterima atau dikirim. Pada mode CP eutpur akan berupa sinval kotak yang

merepresentasikan dari input op — amp.

14-17 DO = D3 : Microprocessor Data Bus. Impedansi tinggi jika C5=1 atau

RD=1.

15. ESt : Early Steering ourpuf. Akan berubah menjadi logika linggi

apabila nada DTMF terdeteksi.

19, SYGT : Stecring laput/Guard Time outpur (bidirectional) tegangan

yang lehih besar dari V4 yang lerdelekst pada 5t akan menyvebabkan nada

1




17 I MF akan dicatal dan akan dilakukan updare heluaran iceoara. Pegangan
vang lehih keeil dari Vo akan menyebabkan device bebas menerima nada
vang baru. Keluaran dari G7T ini akan mereset exierital seering tinie
oSt

0. VDD Power Supply +5V

BT REH v
I{;—n{.}"' M —rrnn—e — s J_T—' - t o S
z e e o8 Lt [amamitn e g
s ! | X )
T W mfl—t—
s = —=r—%
1 - |
L g Tlrsati 2.t ——
1—|' |:—'__ 1484 ] —*
Joaa t: - Tauk
o L — ] e FIeE — — I e
BT -
i [ R_§ B o =
l A oen [ B
s | B
RLH: =~ 1 B P L —_— » |
(SES LEIETRE iy |
[ = kG 10w !
RE= 4 TRy 17% _,--/
| G - L
11w D i S L e e e Aettundeirabe riie el sy
| r2- mere s Tria pe Formeirs 8 e I 1AM Car o oprrioes iy hesor g
1L 0T AR TR tpew o P sy i 0 3 o T el cguadlid 25 ok o
| P e s, COr N S o Tm thier 2 202 0 oo sooul b e
R Rt

Gambar 2-5 Rangkaian Encoder-Decoder DTMF MTSS88
Sumber : Mitel Data Sheel MTE888C

2.3.1 Bagian Receiver
IC MT8888 mendekodekan nada — nada DTMF menjadi kode biner 4 bit,

Didalamnya dilengkapi dengan filfer untuk frekuensi tinggi dun frekuensi rendah
serta schuah dekoder digital. Pada bagian fifter digunakan teknik switched
capacitor untuk membedakan pasangan frckuensi yang masuk, sedangkan untuk
dekoder digunakan teknik pencacahan sceara digital untuk mendetcksi dan
mendekodekan 16 nada DTME menjadi kode biner 4 bit. 1C MTEBB8 memerlukan
komponen luar untuk dapat menerima nada — nada DTMF. Komponen tersebut

digunakan sebagai penguat masukan. cinck osilator. dan rangkaian kendali.




Penpuat masukannya mengguuakan prisip ReTjd o i), seperli Littian

peacda pambar 2-3,

............ o.___..i.i_._._.__m,_

v Rz

WIOLTAGE ZAIN MTHBH3
Enar= R s F

Gambar 2-6 Pengual Input
Spmiber : Mitel Data Sheet MTHESE

2.3.1.1 Rangkaian Kendali

Sebelum nada — nada DTMF dikodekan menjadi data biner 4 bit, bagian
penerima akan memeriksa adanya durasi dan sinyal valid yang masuk.
Pemeriksaan ini dilakukan dengan waktu RC yang dilakukan melalui pin ESL

rangkaian kendali tersebut diperlihatkan pada gambar 2-6.

. 2
L=
MTRESEC
e <1
Voo i
ZET Wz
E3t [yl

R

2 = (RIS I TWgo S Vgl

tpme = AT b Wi # { Wme Vg

Gambar 2-7 Rangkaian Dasar Kendali
Sumber : Mitel Data Sheet MTRRRR

Logika linggi pada ESt akan menyebabkan tegangan Ve naik akibat dari

pengasongan kapasitor dan apabila logika pada LSt rendah. maka akan membuat




gepanean Vo tarun, Wakin pengisian dan pengosongan C 1 dapat ditentukan
dengan persamaan sebapul berikut

tpa = (RICT) In (Vi Vi)

e = ARECTY I [V e Vi Yore i

IYimana :

Lypa = wakiu pengnsongan { guard time ahsent (5)

Lo = Waktu pengisian [/ guard fime present (S)
i = Tahanan (£1)
C = Kapasitor (I)

Voo — Tegangan Catu (V)

2.3.2 Bagian Transmitter
Transmitter 1YTMF  vang terdapat pada IC MTE888 mampu untuk

menghasilkan 16 nada standar DTMF dengan distorsi yang rendah dan tingkat
akurasi yang cukup tingei. Sinyal gelombang sinusoidal unwk sctiap nada
dibentuk secara digital dengan menggunakan kolom dan lajur pada programmable
devider dan menggunakan teknik switched capacitor DIA converter. Kolom dan
lajur nada akan dicampur dan di-fiizer untuk menghasilken sinyal DTME dengan
total distorsi harmonik vang rendah dan tingkat akurasi yang tinggi. Untuk nada
individu yang dihasilkan (i dan Fgs) dikelompokkan dalam group nada rendah

dan greup nada tinggi.
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Gambar 2-8 Plot Frekuensi Analyser Encoder MTEERS

Tahel 2-4 Dekode / Enkode D'TMFE MTRE5S

Sumber ; Mitel Data Sheet MTEESS

Sumbhber ; Miilel Data Sheet MTSRESS

l

Fue | Fum | Digit | D3 D2 DI DO
697 1209 | 0 0 0 |
647 1336 2 0 0 ] i
697 1477 N 0 0 | |
770 | 1204 4 i E 0 0
770 1336 5 0 ] T I
770 1477 6 i | [ 0
852 1209 7 0 | I [
852 1336 | & I | o 0 0
852 1477 g 1 0 0 I
94] 1336 0 | 0 | 0|
941 1209 |+ | 0 | 1]
04| 1477 I I | 0 0
697 1633 A I 1 0 1
770 1633 B [ l [ 0
%52 1633 C I | | ]
94| 1633 b 0 ] 0 i

@

aAnnpan
R \f \rr Y Hfﬂ




234  Register 1C MTEESS

[ MTRSEE

mempunyal - register

menentukan kerja dan 10 tersebut.

RS0 | WR | RD |

internal

vang digunakan untuk

Tabel 2-5 Fungsi Register Internal
Sumber : Mitel Data Sheet MTHESH

Function

(I 0 | 1 Write tor trarsmil dafa register

| 0 T D il Read [rom receive daita regisier

|

I 0 1 Write to controf regisrer |
[ 1 | Rewd from staius register

0

1. Register Status

Register starus digunakan untuk memantau keadaan dari 1C M18833.

Fungsi dari setiap bit pada register status ditunjukkan pada tabel 2-6.

Tabel 2-6 Fungsi Register Status

Sumber : Mitcl Data Sheet MTSBEE

| Bir Nume i Starus Fi ;‘ag Sef Status Flag Cleared
| | Interrupt has occurred. Bit | Interrupt is inactive.
B0 | IRC ome thljor bit two (h2) is | Cleared after status
! | S
| | el Fegister iy read.
[ Transmif _ _ _ |
i | Pause duration has Cleared afier status
! Data Register _
bl termineted and tremsminter | vegister ix read or When in
Empty (Burst .
: is ready for new data. non — burst mode.
Mude Only)
- Receive Data | Valid data iy in the receive | Cleared afier staius
i
Regrister Full  data register. register is read.
| Set upon the valid - _ A
Felaved . | Cleared wpon the detection
h3 detection of the absence of .
Steering . of a valid DTMF sigral,
t DTME sivnal.




2. Repister Kontrol

Repister kontrol  herfungsi untuk mengator kerja dari 10 MTESSS.
Kapasitas repister 1€ MTRE8SE hanya 4 bit. tetapi ada wjuh hal yang harus diatur
melalul register kontrol, Oleh karend it register konral dibag menjadi dua yaitu
repister kontrol A dan repister kontrol B

Tabel 2-7 Register Kontrel [C MTSBS88
Sumber ; Mitcl Data Sheet MTERSES

Revister Kontrol

Register Kontrol A Register Kontrol B
b3 b2 b1 [ bO i3 b2 hi hi}

i BURST
rour | or | s/ | TEST
' ENABLE

]
]

RSEL | [RQ | CPDTMF

a. TOUT : Tone Output Control

Bil untuk mengatur tone owfpur. Logika 1 berarti fore oupul akut dan logika U
berarti rone output nonzkul.

bh. CP/DTME : Call Progress or DTME Muode Sefect

Logika | berarti 1C DTMF pada mode detektor nada panggil. Pada mode ini,
sinyal suara (fone) yang diterima akan direprescntasikan menjadi gelombang
kotak pada output pin IRQ/CP jika IRQ telah akuf (register kontrol A, b2=1).
Logika 0 berarti IC DTMF pada mode DTMF. Pada mode ini 1C DITMF mampu
untuk mengirim dan menenma sinyal DTME.

c. IRQ) : terrupt Enable

l.ogika 1 fungsi interupsi aktif dan logika O fungsi interupsi nonaktif. Apabila

IRQ aktif dan mode DTMI® dipilih (register kontrol A, b1=0), output pin IRQ

a9




akan berlouika O jika: 1) Sinyal DIME yang vahd telah diterima, atau )
trentsmitier siap untuk mengivim data selanjutnya.

d. RSEIL L Register Select

Logika | berarti penulisan register kontrol berikumya akan menaakses register
kontrol B dan logika 0 berarti penulisan register kontrol berikutnya tidak
mengakses reaister kontrol B (Letap register kontrol A),

¢. BURST  : Burst Mode Select

Logika 1 akan menonaktitkan mode burst nonakifl Pada mode ini durasi
sinval DIMF vang dikeluarkan oleh IC MTH888 adalah 51 mS sampai 102 m5.
Logika 0 akan mengakiitkan mode burst. Pada mode ini durasi sinyal DTMFE dari
IC MT8888 adalah tergantung pada bit TOUT register kontrol A.

f. TEST : Test Mode Control

Logika 0 akan menonaktifkan mode fest dan logika 1 akan mengaktifkan
mode fest. Apabila mode fest akiif dan mode DIMF dipilih {register kontrol A,
b1=0) sinyal yang dikeluarkan oleh pin TRQ/CP akan menjadi analog terhadap
bentuk dari bit DELAYED STEERING dari regisler status,

g. S/D : Single or Pual Tone Generation

Logika 1 memilih output dengan nada tunggal (single fone), sedangkan logika
0 memilih output dengan gabungan dua nada (DTMF).Untuk output dengan mode
singte tone, pemilihan frekuensi yang diinginkan melahn bit C/R (register kontrol
B, b2).

h. C/R s Coulummn or Row Tone Select

Logika 1 memilih kolom nada sebagai output dan logika 0 memilih baris nada

sebagai outputl. Fungsi ini digunakan bersama dengan bit S/D (register kontrol B).




2.2.5 Inisialisasi IC MT8888
Sebelum dioperasikan, proses inisialisasi awal harus dilakukan lebih dulu
pada 100mS setelah power supply dihidupkan. Uratan proses tersebut adalah ;

Tahel 2-8 Urutan Inisialisasi 1C MTRESS
Sumber ; Mitel Duln Sheet MTHEER

- Kontro! Data |

Nao. |
RSO | WR | RIY | b3 | B2 | bl | b0

1. Baca Register Status 1 I 0 x | x | x | x |
2. Tulis ke Register Kontrol 1 ( ! o lo] oo
3. Tulis ke Register Kontrol 1 0 1 0|0} 0|0
4. Tulis ke Register Kontral 1 0 1 0|0 |00

5. Tulis ke Register Kontrol 1 0 1 18|00 0|
6. Baca Register Status 1 I 0 | x| x X | X

2.4 LCD (Ligquid Crystal Display)

LCD adalah kependekan dari “Liguid Crystal Display”, 1.CD tlerdin atas
tumpukan tipis atau sel dari dua lembar kaca dengan pinggiran tertulup rapat,
Antara dua lembar kaca tersebut diberi bahan kristal cair (figuid erysial), vang
tembus cahaya. Permukaan luar dari masing-masing keping kdca mempunyai
lapisan penghantar lembus cahaya seperti Oxida Timah (rin oxide). Sel
mempunyai ketebalan sekitar 1 x 107 meter dan diisi dengan kristal cair.

LCD memiliki keistimewaan dibandingkan tampilan yang lain sepert
sevent segment yailu kemampuan utnuk menampilkan harakter dan scbagai
macam simbol. Salah satu jenis LCD diantaranya adalah LCD tipe dot matrik 3x7,
tersusun schanyak dua baris dan masing-masing baris terdiri atas 16 karakter.

Sctiap karakter dibenuk oleh 5x7 buali titik. Sehingga jenis huruf vang mampu




ditampilkan akan Jebih banyak dan lebih baik dibandimgkan dengan penmpiian
yevent segment atau lainnya,

Salah sat jenis 1.CD adalah 1LCD M 632 buatan Sciko Instrument. suatu
jenis pivanti dengan konsumsi dava rendah, disusun dari dol matrik dan dikontrol
oleh ROM atau RAM generator karakler dan KAM data display. Pengontrolas
wamanya adalah pada ROM generator dan display RAM yang menghasilkan kode

ASCII jika padanva diberikan input ASCH.

1 Commiea Signal
FIERINR I r——le] LCT
1 : j
Enlialler 4 Tegment Sigywl T
ST
erizl Duta S
W z i '*'.I.:"-j.,;":nl
r ol

Pimizg Sional I

(GGambar 2-7 Blok Diagram LCD
{sumher: Manual Book LCD MI1632Z)

Adapun karakteristik dari LCD M1632 antara lan:
e Dengan 16x2 karakter dalam bentuk dot matrik 5x7 + cursor
s Duty ratio 1/16
e Memiliki ROM gencrator karakier dengan 192 tipe karakter
« $0x8 bit RAM data display
« Dapat dikoneksikan dengan MPU 8 bit/4 bit
o  RAM data display dan RAM generator yang dapat dibaca oleh MPU
s 5V single power supply
e [Power on Reset

« Temperatur operasi 0'C sampai dengan 50°C




Definisi pin yang terdapal pada LCD M1632 dijeluskan pada tabel 2-Y

berikut ¢
Tabel 2-9 Definisi Pin LOCD Modile M1632
No.o 1 o o
Simbuol | Level Funusi !
Pin |
1 vs | - | ' DVGND) |
b Yeg - Power Supply 3V + 0% .
3 Vee s _ for LCD Drive |
Sinyal Seleksi Register
. H: Data inpul [register data (wrilesread) |
4 RS H/l. s . ; . ;
1. Instruction input [register instruksi fwrite),
_ busy flag dan address counter (read)f
H; Read
5 R/W H/L. .- Write
6 I 4 Enable sigaa! |sinyal penanda mulai operasi,
: | aktif saat operasi wrife atan read]
7 DBO | HL
8 DRI H/L | 4 bit bus dara upper 2 arah, dapat dibaca atau
9 | DB2 | HW/L | ditulis terhadap mikrokontroler
10 DB3 H/L :
| !
& DB4 L HL | it bus dats upper 2 arah, dapat dibaca atau
12 DB § B | i : : 2
= { ditulis terhadap mikrokontroler, DB 7 juga
13 | DB6 [HL | yooiipe
14 | DB7 | TUL B SR
4-42V |
9+ | ¥HBL i Back Light Supply 50— 200 mA
10 V-BL - 0V (GND)

|
iSumber: Fianuzl Book LCD M1632)

2.5  Scnsor Cahaya (LDR)

Sensor cahaya disini dipakai untuk mendetcksi keadaan lampu pijar,

apakah lampu dalam keadaan hidup atau mati. Sedangkan komponen vang

digunakan adalah T.DR (Light Dependent Resistor). yaitu resistor yang nilai

resistansinya bernbah-ubah tergantung pada cahaya yang diterimanya. Semakin

tcrang cahaya yang diterimanya, maka resistansinya akan semakin kecil.

=




Gambar 2-8 LDR
{sumber: Datasheel LDR)

1.0 Transistor

Transistor merupakan komponen semikonduktor yanp dapat digunakan
untuk memperkuat sinyal listrik, sebagai saklar elekironik dan lain sebagainya.
Pada dasarnya. sebuah transistor terbuat dari bahan genmanium atau silikon vung
terdiri dari Giga sisi, yaitu dua sisi tipe-T' yang dipisah oleh sebuah tipe-N atau bisa
juga dua buah sisi tipe-N yang dipisahkan oleh sebuah sisi tipe-P. jenis yang
pertama disebut dengan transistor PNP, dan yang kedua disebut dengan transistor

Jjemis NPN..

B

Transsto: Jenis NPH

&

Trarsistat Janis PHP

Gambar 2-9 Simbol Transistor NPN dan PNFP
Sumber : Malvino, 1992 : 103




2.6.1. Dacrah Kerja Transistor

Transistor dapat dioperasikan dalam tiga operasi vaitu daerah penjenuthan
(saturation), dacrah itk sumbat feur off) dan dacrah aktif, Puda saat saturasi
idealiva Vi sama dengan nol tapi pada kenyataannya ada drop terungan vang
kel { Vgl Jika arus basie lebih besar dari pada |y arus kolektor tdak
dapat bertambah karena dioda kolekior tidak lagi dibias reverse. lg salurasi
merupakan nildi minimum  yang dibulubban  untuk mienyehabkan  iransistor
salurasi.

Transistor berada dalam daerah e off jika ada arus yang mengalir ke
basis atay arus vang keluar dari basis (I berharga nol atau negatil) maka arus
kolektorya juga sama dengan nol, yang dimaksud disini adalah arus yang
mengalir dari kolektor, tetapi sebenarnya terdapat arus bocor yang kecil.

Transistor dalam dacrah aktf, jika ada arus yang mengalir dan jika Vi
lebih posotil dari Ve (kolektor lebih positil dari pada basis), maka perubahan
kecil dalam arus basis akan menimbulkan perubghan yang besar dalam arus
kalcktor, schingga memungkinkan penguatan masukan. Dalam daerah ini Ve
mendapat bias forward

Gambar 2.10 merupakan salah satu rangkaian transistor dan diperoleh

karakteristik lransistor.




|l£

Gambar 2-12 Rangkaian Bias Basis
Sumber : Malvino, 1981 : 122

Fapmutid
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Gambar 2-13 Karakteristik Transistor
Sumber : Malvinoe, 19581 ; 122

Untuk garis bebun dipereleh dengan persamaan

Ve =1pRe + Ve

i)




Saat onf off =10 schingea :

L= Bl

[eigen = Vers {pada titik A)
Nanssaturast. maka L = Lasgn, sehinees

1oe .
[oeng—— (titik B
CLey e f ;

Jika arus basis lehil besar atau sama dengan lygga, Gk ketja ©Q berada
dalam ujung atas dari garis beban, maka transistor sepertt sebuah saklar tertutup.
Sebaliknya, jika arus basis nol, transistor bekerja dalam ujung bawah dari garis

beban, dan transistor seperti sebagal saklar terbuka.

2.7 Relay

Relay adalah suat alat untuk membuka dan menutup kontak sccara
elektrik dengan tujuan menghubungkan tungsi dari rangkaiun satu ke rangkaian
lainnva. Refay adalah komponen clckironika yang terdin dan sebuah lilitan kawat
(kumparan/koil) vang terlilit pada sebuah besi lunak.

(Clars Kerja

Tika ada arus yang masuk dan melalwn kumparan maka pada kumparan tersebut
akan terdapat induksi magnetik.induksi magnetik nantinya akan menarik pegas
kontak untuk merubah posisi awalnya memjadi terhubung ke bagian yang
diinginkan. Setelah arus berhenti, maka tidak ada induksi sehingga kontak akan
kembali ke input sermula. Jika kumparan dialiri arus listrik maka inti besi akan
menjudi magnet dan menarik pegas schingga kotnk AB terhubung dan BC

lerputus,




Relay merupakan suatu alat uniuk menghubungkan atau meinerlukan
kontak antara komponen yvang saiu dengan yang lwn, Dalam memutus atan
menehubungkan kontak digerakkan oleh flukst vang ditimbulkan dari adanyva
medan magnel Tistrik yvang dibasilkan oleh kumparan yang melilit pada besi Lanak

Ada beberapa macam reliy. untara lain:

e SPST (Sinele Pin Single Terminul)

e

Gambar 2-13 Relay SPST

e SPIOT (Single Pin Dual Terminal)

Gambar 2-14 kelay SPDT

o DPST (Dual Pin Single Terminal)

Gambar 2-15 Relay DPST
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s PO (Dual Pin Dual Terminal)

_——

-
T

Gambar 2-16 Relay DPLYL

1.8 Limit Switch

Lintii swifeh merupakan sebuah saklar vang bekerja karena ada suatu
sentuhan  ataw  gesekan. Lomir switch moempunyai beberapa bagian  antara
pengungkit dan roda penjulang yang merupakan bagian mekamk yang jika
leracntub pleh suatu benda atau mekanisasi lain, maka limif switch akan on dan
lalu mengoerakkan lengan pengungkit dalam suatu kontak.

Ada beberapa tipe limit switch vaitu Fmii switch yang merupakan kontak
NC fnormally Closed) dan NO (Normally Open). Limit yang merupakan kontak
NO herflungsi sebagai penghubung sedangkan yang kontak NC beriungsi sebagai
perutus.

Adapun simbol dari [imir swicth atau push button dari yang NC adalah sbb :

Pushbutton make NO Pushburton break NC

(normafly Opern) {rarmally Closed)

Cambar 2-17 Simbol Limil Switch




20 IC fuformation Storage Device (15D 251203

[ penyimpan suara yang digunakan merupakan jenis BEPROM (Elecirically
Frasablte Programmable Read Only Memoryy yaitu ROM yang dapat diprogrant,
ditupus dan diprogram ulang secan elekik dengan arus Lsteih, 10 1SD
fiformation Strorane Devieel.  yong dipakai vaitu ISD 231200 1C i dapat
merekamn pesan maksimal 120 detik dun dapat dikaskade sehingea pesan yang
disimpan dapat diperpanjang sesuai dengan keinginan kita dengan 160 alamat

yung berbeda.

Didalam 18D 25120 dilenghapi dengan internal amplifier, falernad
automtic gain control (AGC). filter antialiasing (perata) dan speaker amplifier
{pengual speaker), Secara keseluruhan seri 1S1) 25120 dapat melakukan scbuah
perekaman atan pemularan ulang pesan dengan komponen sedethana scperti
mikropon, speaker, beberapa komponen penunjang, dush buah saklar dan sumber

leganpan.

Rekaman akan disimpan dalam sel memori yang tidak mudah hilang
thon volatile), membetikan tempal penyimpanan yang masih kosong. Cara unik
ini yang membuat 1SD disebut Direct Analog Storage Technology (DASL) atan
teknik penyimpanan analog langsung, dengan jalan ginyal suara (voice) dan bunyi
disimpan secara langung dalam bentuk analog. kedalam memori  EPROM,.
Penyimpanan analog langsung memungkinkan reproduksi suara secara alami

dalam satu chip lunggal.

Susunan IS 25120 DAST adalah dikelompokkan dalam 160 scgmen dari

alamat AQ sampai A7 yang menunjukkan akses tips segmen dalam kesatuan uniuk

Lad




alamal pesan. Kemampuan pembenian atau penyediam abaman yang berupa pesan

yang disimpan dalam bentuk rekaman susre.

D EaSOTERE 1 20
ADMO 1@ 28 [ VoD
Al 2 oF [ PR
AT T3 26 [ MoK
ASMAT 4 26 | COM
AAME TS 24 1 PO
ASPMS | |6 23 1 CE
AT |7 22 1 OWF
AT |8 21 T AN Ut
MR Y 20 1 ANAIN
AR 0 L=
AN 18 [ MK REF
Va8D [ 12 7 Me
Vasa—— 13 16 [ VoA
P44 16 1 -
DEEHE

Gambar 2-18.Pin-pin 1C ISD 25120

Rerikut adalah konligurasi pin-pin 15D 23120 ¢

4 Address Input (AD-A7) Pin 1-6 Dan 9-10
Jnpul alamat ini mempunyai dua fungsi, lergantung dari level dari dua
Muost Significant Bits (MSB) dari alamal. Jika dua MSB ini keduanya
Jow, maka semua input digunakan sebagai bil pengalamatan (Adress
Rits) dan digunakan sebagai alamat untuk memulai (Start Address) dari
perckaman  atau pemutaran ulang (Play  Back). Kaki-kaki dan
pengalamat  hanya mcrupakan masukan dan bukan merupakan
informasi keluaran pengalamalan init:mél (Owtput Internal Address

fnformation), Kelika proses operasional sedang berjalan dan pada saat




&
l-‘i

*

*

kedua MSIY ini high, maka sinval inpal pengalamatan dipuoakan
sehagal ity mode (Mode Bit) yang membual mode operast normal dun

pengalamatan secara tidak kangsung (Stmulronousiy)

Vesd das Vssa (Croand) Pin 12 dan 13

Sama seperti Veed dan Veea, analog input dan digital sickuit di dalam
ISD 253120 menggunakan Ay grownd  yang  lerpisuh unituk
meminimalisast mofse. Pin i harus dihubungkan sedekat mungkin

dengan ground.

Speaker Output (SP +, 8T -) Pin 14 dan IS5
I'in 8P <+ dan SP — digunakan untuk mengeluarkan suara vang iclah
direkam ke speaker atau ke device lainnya., Oufput ini mempunyai

impedansi sebesar 16 Ohm.

Microphone Input (mic; Pin 17

Kaki mikropon ini terhubung dengan Vec melalui beberapa kapasitor
vang ternubung secara seri, bersamuan Jeagan resistor 10 KL2 yvang
berada didalam chip (r'merﬂgf). Harga dari kapasitor dari dalam
perancangan ini menggunakan harga Kapasitor sesuai denpan yang

tertera dalam rangkaian daia sheet IS 251240

Microphione Reference (MIC REF ) Pin 18
Ketika MIC REF menghubungkan antara Vec dengan mikropon
ground, maka tingkat noise sclama perekaman dapal dikurangi. Neise

ity discbabkan olch pre-amplifier yang terdapat didalam chip. Bila pin

=
Fi




ini tidak digunakuan, maka Gduk boleh dihubunghan dengan sinval alau

dengan tegampan apapun. harus dalam keadaan terbuka.

A wtongatic Gadin Controd (AGC) Fin 1Y

heeunaan Jdari AGC adalah untub ncnambah atau miengurangl secary
otemadis pepaaatan (Gain dari preoamplifier yang juga meluaskan
batas dari sinval input yang dapat digunskan oleh mikropon tanpa
terjadi distorsi, AGC ini dapat secara dinamis mcluaskan batas dan
suara vang terekam baik itu suara bisikan sampai suara yang Keras,
Untuk menggunakan fasilitas AGC ini, resistor dan kapasitor luar
(cksternal) harus dihubungkan secara parallel antara pin AGC dengan
grownd, Harga vang dirckomendasikan adalah R — 470 KQ dan C =
4.7 wF (Dalam perancangan ini juga dipakal harpa seperti diatas sama

dengan data sheet ISD),

Analog fnput (ANA IN) Pin 20

Kapasitor eksternal (luar) menghubungkan antara ANA TN ke ANA
OUT pin harga-harga dari kapasitor luar bersama dengan 3 KL2 input
impedansi di ANA IN dapat dipilih sendiri untuk memberikan keadaan
cut off (terputus) pada frekuensi rendah sampai pada pass band suara,
ANA IN juga dapat digunakan pada input sumber elternative dari
sinyal analog pada sinyal mikropon terus ke kapasitor kophing,

Analog Output (ANA OUT) Pin 21

Sinval dari mikropon dikuatkan dan dikeluarkan melalui ANA OUT

sin. "enguatan teeangan dan pre-amp terganiung dart tingkal tegangan
P 24 Enga F 77 ETE B & g




e Analog OQuiput (ANA OUT) Pin 21
Sinval dari mikropon dikuatkan dan dikeluarkan melalni ANA OTT]
pin. Pengoatan tepangan dari pre-gmp lergantung dart tingkat tegangan
AGE (Augmmatic Gain Coemrodd pine Pec-amplifior int m2mpunyia

penpeatan maksimum sckitar 24 B unk tingka: masukan kecil,

« Playback, Level — Aktivated (PLAY 1) Pin 23
Ketika sinyal ini berpindah dari high ke low, maka PLA)Y [ akan
berjalan. Playback akan berjalan sampai input ini tertekan high, tanda
akhir dari pesan tercapai atau ruang memori sudah habis. ISD akan

kembali ke modc standhy setelah playback ini berhenti.

s Playvback,Edge-Activated (PLAY E) Pin 24
Ketika sinyal akan bepindabh menuju low flow-geing fransition)
terdeteksi di input ini, maka PLAY E akan berjalan. Playback berjalan
sampai tanda akhir dari pesan tercapai (Akhir dari ruang memon
tercapal). Setelah menyelesaikan playback, ISD secara otomatis akan
kembali ke mode standby. menckan PLAY E ke high pad wakw
playback berjalan tidak akan menghentikan playback. Jadi playback

akan berhenti bila mencapai akhir dani pesan atau ruang memori habis,

¢ Record LED Output (RECLED) Pin 235
Sclama proses perekaman output RECLED akan low. Maka output ini
bisa digunakan untuk menjalankan schuah led gunanya untuk
mengetahui bahwa sedang terjadi proses perekaman. Ketika fanda
akhir dari pesan wreapai pada saat playback. maka RECLED akan low

schentar.




+  Optimal External Clock (XCLK) Pin 26
Nigunakan untuk penambahan kristal clock bila dibutubkan pewaktian
yane Jebih hesar dan presisi. Bila input ini Gidak digunakan. harus

dihubungkan deogan ground.

» Record (REC) Pin 27
Input sinyal KEC akan akifl dalam kendisi low. ISD 1420 akan
merekam bila REC dalam keadaan low. dan sinval ini harus terus
dalam keadaan low bila ingin terus merekam. Jika input REC imi
tertekan low dalam keadaan masih memutar ulang pesan (playback).

maka palyback akan berhenti dan ISD akan merekam.

o VCCA Dan VCCD Pin 16 Dan 28
Analog dan digital sirkuit yang terdapal didalam chip ISD 1420
menggunakan bus power yang terpisah untuk meminimalisasi notse.
Pin power ini harus dihubungkan sedekat mungkin dengan sumber

tegangan.

2.10 LED Infra Merah
Piinsip kerja dan infra merah adalah pada waktu LED infra merah dibias

forward, clektron dani pita konduksi melewati junction jatuh ke dalam hole pita
valensi, sehingga elektron tersebul memancarkan energt. Pada dieda penyearah
hiasa. energi ini dipancarkan sebagal cnergi panas, sedanpkan pada LED infra
merah energi ini dipancarkan schagai cahaya.

Simbol LED infra merah yvang sering digunakan adalah :




Gambar 2-21. Simbaol LED fafra Merah

LED infra merah mempakan pin funciion yang memancarkan radias infra
merah yvang tidak kelihatan oleh mata kita. Apabila pada anoda diben tegangan
dan katoda ke ground maka LI menjadi ON dan arus akan mengalir dan anoda
ke katoda, Pada reaksi semikondukior, suatu dioda akan leradi perpindahan
elektron dari tipe N ke tipe P. Proses rckombinasi antara clektron dan Aole

menghasilkan pelepasan energi berupa pancaran cahaya.

Efisiensi pancaran cahaya akan berkurang seiring dengan berkurangnya
arus input dan kenaikan suhu. Pada LED infra merah, cahaya yang dipancarkan
mempunyai panjang gelombang 0,1 pm — 1 pum schingga pancaran gelombang

tersebut tidak tertargkap oleh mata manusia,

2.11  Fotodioda
Fotodioda merupakan dioda yang peka terhadap cahaya. Suatu sumber

cahaya menghasilkan encrgi panas begiw pula dengan spekirum infra merah,
Karena spektnun infre merah mempunyai energi panas yang lebih besar dan

cuhava tampak, maka fotodioda lebih peka menangkap radiasi dari infra merah.

Komponen ini akan mengubah cnergi cubyya. dalam hal ini-energi cahaya

infra merith menjadi sinyal histrik, Komponen ini harus mampu mengumpulkan




simul cahaya scbhanyak mungkin schingga sinyal Dstnk yang dibasilkan
kualitasnya cukup batk.  Semakin besur intensitas cabaya yang diterima mitke
sival pudsa listrik vanp dihasiltkan akan baik jika sinyal cahaya diterima
infensitsiya lemah maka penerima tersebut barus menipunyvai pengumpol cabava
(ight collector) yang cukup bail dan sinyal pulsa yang dihasilkan oleh scasor

cahava ini harus dikuatkan.

Simbol dari fotodiods adalah -

Cambar 2-22, Simbol Fotodioda

Padas fotodioda ini terdapat sunatu jendela kecil yang memungkinkan
cahaya luar dapat masuk mengenai pin junction, Pada keadazm normal [oto dieda
berlaku sebapai dicda biasa yang dapat menghantarkan Distrik dari anoda ke
katoda, namun mempunyai tahanan balik yang besar. Bila cabaya luar mengena
pin junction fotodioda, maka tahanan balik akan mengecil dan menimbulkan arus
balik, sehingga loto dioda berlaku sebagai dioda yang chbalik atau dibias reverse.

dapat mercspon sinyal cahaya yang dimodulasi dengan sinyal carrier

frekuensi tinggi dengan baik, hal ini akan mengakibatkan adanya data loss.

4()
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PERENCANAAN DAN PEMBI ATAN ALAT

1 Lnwnn
Parda bab i dibahas anzagenai perancaiean dan pembuaan ala seiunl dan
kontral kestrikan gedung berunghat berbasis mikrokontroller ATHYSK252 melalu
radio: lrunseeiver 2M band, Perancangan dan pembuatan alat ersebut meli
perancangan peranghat heras dan peranghat lunak sebavai sistem penganiral vang
digunakan.
Pada perancangan peranghal keras diperlukan alal atau ranghaian penunjng
antara lain rangkaran mikrokontroller ATS48E232, DTMT citcoder-decader MTEE5S,

DIMFE decorder MTE870, Rangkaion InfraRed . mikrokontroller ATRISS]. LCD

Seiko MUG32. Serial Tnpy Parallel Ouipne Stift Rewister MCTdhel 64, Paratle! fraemat

Seviad Cwtprt Shifi - Register MC74helts, Sadanghan perangkal lunak  berupa
program sefiware schagai pengendali dari cara kega perangkat keras vang telah
dirancang.

Adapun blok diagram sistem dari alai vang akan dirancang adalah sebasai

barihut |
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Gambar 3.1. Diagram Blok Alat Keseluruhan

3.1.1 Deskripsi dari masing-masing blok diagram:

I. Sensor InfraRed
Sebagai inputan sistem pada Base Station Unit yang diletakkan pada area
yang selalu  dilewati orang . Sensor aktif bila ada orang yang melintas.
2 Limit switch
Sehagai inputan sistem Base Station Unit yang diletakkan pada jendela dan

pintu. Sensor ini aktil bila pintu atau jendela terbuka.




da

bk rokontroller ATEIER252
Mada Base Stabion ook nnreses sunal o ot saes el G
mengeksehust nstruksi zesum proscam vang decdbesfoord dan Lompiter ke
mikrohontroller.
4. Mikrokontreller ATROCS]
Mengontrol lampilan LOD SethoMI1632 vane pencgunaanmya pada Medel
Steetion Caads untuh mienampilhan laporan vaoy diterima Radion'2,
50 Nerial gt Pavallel Owgpnat 8hie Reeiseer MO Tdhe lod
Unwk memperbarvak  owtput vang dihasilkan oleh sistem mukrokontroller
pada  Base Nearion [,
i, Parallel fnput Serial Choowl Siift Reedseer MC7dhe 165
Untuk memperbanvak input vang dapat diproses oleh sistom mikrohontroller
pada Hase Staton L.
7. LCD MILA32
Se¢bagar tlampilan laporan keadaan Base Siaeon pada Mobile Swacion Unis,
% Driver
Sehagm pengkondisi sinval dan rangkaian satu ke rangkaian selanjutnva
supmya dapat diprozes berikutnyva
9 DTMF MTHESS
Encader - mengubah data biner menpadi bentuk sinval analog berupa nada
vang berasal dan eabungan 2 frekuensi.
Hecoder @ mengubah smval analog berupa nada vang berasal dan gabungan 2
frekuansi menyadi data biner.
[, DTMWME MTRET0
Decadder  mengubah sinyal analog berupa nada vang berasal dari gabungan 2

lrekuenst menjadi data biner

4%




3.1.2 Cara kerja Blok Diagram

Apabila salah sate atau beberapa sensor yang dipasang aktif maka shifi
register MC74HC1635 memberikan inputan ke mikrokontroller ATR958252 akan
memproses inputan kemudian menghasilkan outputan#1 dan outputan#2 . Outputan# 1
akan diproses menjadi nada DTMF sedangkan Outputan#2 diproses menjadi suara
rckaman 1SD .Kedua outputan hasil eksekusi mikrokontroler tersebut yang
selanjutnya salu outputan diteruskan ke DTMF MTR888 bagian encoder yang
sehingga data yang semula dari Mikrokontroller berupa data biner airubah menjadi
data berupa fone/nada , satu outputan yang lain diteruskan ke ISD yang data semula
dari mikrokentroller berupa daia biner diproses menghasilkan susunan suara rekaman.
Kemudian data nada DTMF dikirim dahulu kemudian disusul dengan data susunan
suara rekaman diteruskan ke microphone Radio#1 untuk dimodulasikan dengan
frekuensi corrier dan dikirim Radio#1 pada Base Station Unit ke Radio#2 .

Nada DTMF disusul dcngﬁn susur;ari suara rckaman (8D yang dikinm dan
Radio#] pada Base Station Unit ke Radio#2 pada Mobile Station Unif terdengar pada
speaker Radio#2 Sinyal pada speaker diparalel untuk dihubungkan ke DTMF
Dekoder MT8870 untuk dirubah menjadi data biner selanjutnya diteruskan ke
mikrokontroller AT89S31 untuk diproses, selanjutnya hasil eksckusi mikrokontroller
herapa data l?poran keadaan pada Pase Station ditampilkan pada LCTD M1632.

Radio#2 jupa dapat merequest ke Radio#] untuk mengetabui keadaan pada
Base Station dan dapat mengaktifkan dan menonaktifkan sejumlah  instalas:
kelistrikan atau peralatan listrik . Radio#2 menginim instruksi data fone dengan

menckan PTT (Push To Talk ) kemudian menckan keypad angka yang selanjulnya
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susunan nada tersebut dimodulasikan denyan frekuensi carrfer dan ditransmistkan he
Radio#! kemudian Radio#! mencruskan ke DTMF MT8888 bagian dekoder untuk
diruhah menjadi data biner selanjutnya diteruskan ke mikrokontroller AT8958252
untuk diproses, kemudian mikrokontroller tersebut menghasilkan  outpulan unttik
mengontrol kelistrikan serta laporan balasannya ataupun memberikan laporan

keadaan Base Station ke Radio#2 pada Mobile Station Linit.

3.2 Perencanaan dan Pembuoatan Perangkat Keras
3.2.1 Sistem Mikrokontroler AT8958252

Sistem mikrokontroller terdiri atas mikrokontroller dan komponen-
komponen pendukung agar sistem dapat berkeasama dengan  optimal.
Mikrokontroler AT8958252 adalah mikrokontroler Azmel yang kompatibel penuh
dengan MCS—51 yang membutuhkan daya rendah, memiliki performance yang tinggi
dan merupakan mikrokontroler 8 bi!.. vang dilengkapi 2 Kbyte EEPROM ﬁa.n 256 byie
RAM infernal. .

Mikrokontroller AT89S8252 akan memproses masukan dan keluaran yang
ada pada peralatan ini, pengontrolan terscbut dilakukan melalui pengaktifkan pin-pin
atau port yang terdapat didalam mikrokontroler tersebut. Untuk mengaktifkan pin-pin
atau purt vang terdapat didalami mikrokontroler dilakukan denpan menggunakan
perang®at lunak (soffware) yang ditempatkan pada flash program memori internal
tanpa menggunakan memon program cksternal. Sehmgga EA (FEksternal Aceses

Fnable) yanp terdapat pada pin 31 diber logika tinggi.
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crpncangan  mihroheniolar ATSUSEISD dapet dilibal dalwm gambar

crikan -

Gambar 3.2, Perencanaan Rangkaian Mikrokontroler AT8958252

Pori-port vang digunakan dalam sistem adalah:
Pin [,2, 2, 4(PLO, PL. I, P12, PL3)dihubungkan ke pin 14, 15,1617 (D, DI,
D2, D3) DTMF |, Data hasil eksebust mikrokontroller berupa data biner 4 bit
dirubah  menjadi nada pada DTMF bagian enkoder wvang selanjutiva
dimodulazikan pada Radiof |, sedangkan data vang ditenima olch DTMF bagian
dekoder selanmuinyva dieksekusi mikrokontroller
Pin S(Pl.4)y dihubungkan pin 13 (IRO) _Logika | fungsi inlzropst aktif dan

logika 0 fungsr interupsi nonaktd Apabila TRQ akul dan moede DYTME dipilih
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frepister hantrel AL B0y, oulput pie RO akan bevloaiba 10 ket 1) -Supal
ITNIT sane vahd felah diterrma alau 20 fropssrerees i ook mensoim eati
selanjulns

Pin o, 7. 8 APLE P LT dhhwbunekan pade pm v Lis |12 OWRS BB BRI
ey BTXNE MTRSER sebaoyr daty remisler inlermal vang merentahan kega 10
EYIME lersebul

Pin 4 (RESET), rexee akul linzg) vang terhubung dengan rangkaan poaer on
reser dan pka diaktiloan akan mereser mikrokontrolar,

Pin 10 {RXD} Port Masukan khusus . port ini dihubunghan dengan pm 24 (PD).
PlavbackGdge TISD2SI20 vang berfungs: memberiban tanda bahwa plavhack
akan berhent.

Pin 12 (INT0O) dihubunghkan pada pin 10 {AY) pada [SD25]120

Pin 18, 19 (XTAL| dan XTAL2) disunakan untuk clock

P 20 (GND} dipunakan sebaga groumnd,

Pin 21, 22 (P2 .0, P21} dihubungkan ke ranckaian PTT SWITCH

PFin 23, 24 (P2.2. P23} dihubunghan ke SHIFH REGISTER MCTAHC164 pada
pin 8 sebagal clock shuft register dan pin | selabous pin 7 s=baza data shift
register,

Pm 25, 26. 27(P24, P25, P2ZG)  dihubungkan ke SHAFT REGISTIR
MCT74HC 165 pada pin | sebagai loader shift register, pin 2 sebaga clock shft
register dan pm 10 sebagai duda Shift register,

Mn 31(EA) diberikan logika tnggt maka mukrokontroler akan mengakses

program dan ROM miemal (EEPROM Flash Memori),
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e Pm 32330 34 3556, 3T, 3% 39 UPOLT. PO PU SO PG POZ PO g

deihimghan hepin 8. 700 5 4 3.2 | (AT A AS A AT A A
sebaga datr pam usun suara rekaman 15025100
= P (Vo) dihubiessghan leeansan sumbe

Mtk vdar arus aeng metalul mikeohontmotor ATSUSEIS2 talah memilih
hlelupan. yaiy untub arus s pada pon 1020 dan 3 samt Vin — 043 v adalahk
sebesar =50y A, Sedanghan arus wansisi pada port 1. 2. dan 3 adulah sebesar 650
HAsaa Vin—2V_ Yee =5V dengan telerans sebesar 10%,

Nikai arus g maksimum vang ada pada selidp pin port adalah | UmA.
sedanckan avus vregone ruksimuom setiap 8-bit port adalah sebesar -

Port o =26 mA

Port1.2.3 =15mA

Total arus maksimum untuk semua keluaran pin adalah sebesar 71 mA dan

Vee nunimum untuk power-down adalah 3 V.

3.2,1.1 Rangkaian Clock

Fecepalan proses vang diperlukan o'sh mukrokontreller ditentukan oleh
sumber ofock vang mengendalikan  mikrokontroller fersebut.  Mikrokontoller
ATROS8252 memiliht intemnal ¢feck gencrator vang berlungsi sebagal sumber clock
vang diperlukan. Untuk sistem cfocimyva dipasang kristal dan resonator keramil. yano
berfungsi sebagal pembangkit clock osilator vang ada pada mikrokontroler,

Rangkaran it terdiri dar dua buah Kapasitor dan sebuah kristal dengean dua

buah. Untuk mengendalihan frekuensi osilatormyva cukup dengan menghubunekin

48




Lhstal pada pin 19 EXTALLY dan pa b I TALLY seria dug buah hapasitar ke
i,

Lalam rcmminn sesten i meneunakan histal 01 0597 Mby dan C1=¢72
subwsar 33pF Dengmm ranelarin sshasn bertkot

Il
'_.!I mpe = o 5]

I
i
B3]

Gambar 3.3. Perencanaan Rangkaian Clock pada Mikrokontroler A TS9S8252

Dengan menguunakan mla kristal dan kapasitor distas maka dapat dihitung
waktu svang diperlukan untuk saty siklus mesin

Dikctahu F=11.0592 Mhe

T {3-1)

R
f
Sehingea

1 1
= =l
PENS92Mbhe | LO592°

Maka untuk satu siklus mesim dan mikeokontroler AT8988252 ads'sh sebesar -
Tm=|L0592xT
Tm=1|0592x A s=1us
TR 0so

ITm=1us
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3.2.2  Rangkaian DTVIF MTRSSY (DITMFE decoder-encoder)
e
Rangkatan LYIME ind menggunakan 10 M IT888E vang merapakan jenis 10
Vi

DTMF sane dapat menghasilhan rone fmpie dan 10 berupa data biner d4-bit

selanjutnya  akan  dikodckan  menjadi  sinval  DITMI terganiung kode  vunyg

dimasukkan.
EAY
T o W F
T X j i
= _”_| == 3Ty
7 hHH i ome e o
i RS e ] i e
1315+ R PR T 1L e
x: Fl L
JETOMEE 1 ongc 7] vE= 03 ]
e - Vi3 2 |
- =S b5l bl fpm——
J ; 05Tl [ E -; M
me | st ReEin
] —Ea o _Eia o —
o 3 = - TL0 7% TATAREIE
10nl — " = TLO=ARITATIRGEIN
— HlM= |_yg L _L-J N TEEESP _/

Gambar 3.4. Perencanaan Rangkaian DTMV decoder encoder MT8888

3.2.2.1 Register 1C MTHB888

1C MT8888 mempunyai register internal vang digunakan untuk menentukan

kerja dari IC tersebul.

Tabel 3-1 Fungsi Register Internal
Sumber : Mitel Daia Sheet MTBSES

RSO | WR | RD Function i
it 0 1 Write ta transmil data register
() | 0 | Read from receive datir register
| 0 I Write to control register
1 1 | O Head from statns r‘egﬁ!er -
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! Register Status
Regivier statuy digumakan untuk memantan keadaan dari 10 MTEBES. Funys
ditr 1 setiap bit pada register status dnunjukkan pada tabel 2.6,

Tabel 3-2 Furgsi Kegister Starus
Suniber ; Mitel Data Sheet MTRSES

| Bit Nane N Status Flag Sef Status Flag Cleared

Interrupt hs pecurred. Biv | Interrupt iy inaetive.

bt | RO | one (B or it two (82) is | Cleared afier status
| i
| sef, register iy read
Transmif ] i
Pause duration has Cleared after status

Data Register !
' rerminated and transmitier | register is read or when i

| Empry (Burst .
is ready for new data, nom — burs! mode.
Made Only)
. | Receive Data | Valid data is in the receive | Cleared afier status
Register Full | duta register. register is reod.
Set upon the valid R il
| Delaved | Cleared upon the detection
b3 detection of the absence of -
Steering of a valid DTMF signal
| a DTMIF signal.

2. Register Kontrol

Register kontro! berfungsi untuk mengatur kerja dari 1C MIREEE. Kapasitas
repister 1C MT8888 hanya 4 bit. tetapi ada tujuh hal yang harus diatur melalui
register kontrol. Oleh karena itu regster kontrol dibagi menjadi dua vaitu register

kontrol A dan register kontrol B.




'I'ahel 3-3 Register Kontrol [C MTSSSS
Sumber: Mitel Data Sheei MTRERN

Resister Kontrol

I"-!Egi:::mr Kontrol A T ll.u:,:_i:sirr Kontral I3
b3 | b2 ‘ bt | bo B3 b2 bi b
. s . e

|

BURST |
FI ENABLE

S

Rsid, | IRQ [ CPDTMIEE | TOUT C/R 1) EEST

a TOuT s Tone Chaipat Conitrod

Bit untuk mengatur fone oupi, Logika 1 berarti fome ontput nktif dan logika ()
beratti fone output nonakul.,

b, CP/DIME : Cull Progress or DTMFE Mode Select

Logika | berarti IC DTMF pada mode detektor nada panggil. Pada mode ini.
sinyal suara (fone) yang diterima akan direpresentasikan menjadi gelombang kotak
pada output pin IRQ/CP jika IRQ telah aktif (register konirol A, b2=1). Logika ©
berarti IC DTMF pada mode DTME. Pada mode imi IC DIME mampu untuk
mengirim dan menerima sinyal DTMEF.

c. IRQ : Interrupt Enable

Logika 1 fungsi interupsi akiif dan logika O fungsi interupsi nonaktif. Apabila
[RQ) aktif dan mode DTMF dipilih (register kontrol A, b1=0), output pin TRQ akan
berlogika O jika: 1) Sinyal DTMF yang valid telah diterima, atau 2) fransmitter siap
untuk mengirim data selanjutnya,

d. RSEL : Register Select

L
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Logika 1 herarti penulisan register kontrol berikulnya akan mengakses egister
kontrol 13 dan logika O berarti penulisan register kontrol berikutnya tidak mengakses
reuister kantrol B (letap repister komtral A)

a. BURST  ; fiwrst Maode Sefect

Logika | ahan menonakiifkan mode hurst nonaktif. Pada mode ini durasi sinyal
DTME vang dikeluarkan oleh 1C M18888 adalah 51 mS sampai 102 m3. Logika 0
akan mengaktifkan mode burst. Pada mode ini durasi sinyal DTMI dari [C MT8888S
adalah tergantung pada bit TOUT register kontrol A.

R D : Test Mode Control

Logika 0 akan menonaktifkan mode ress dan logika 1 akan mengaktifkan mode
fest. Apabila mode rest aktif dan mode DTME dipilih (register kontrol A, b1=0)
sinval yang dikeluarkan oleh pin IRQ/CP akan menjadi analog terhadap bentuk dari
bit DELAYED STEERING dari register status.

g. S/D : Single or Dual Tone Generation

Logika 1 memilih output dengan nada unggal (single ione), sedangkan logika
memilin output dengan gabungan dua nada (DTMF).Unmk output dengan mode
single tonc, pemilihan frekuensi yang diinginkan melalui bit C/R (register kontrol B3,
b2).

h. C/R : Coudumn or Row Tone Select

Logika 1 memilih kolom nada sebagai output dan logika 0 memilih baris nada
schagai outpul. Fungsi ini digunakan bersama dengan bit 8D (register kontrol B).

3.2.2.2 Inisialisasi 1C MTES8S




3.2.2.2 Inisialisasi IC MTBEES
Schelum divperasikan, proses inisialisasi awal harus dilakukan lebih duluy
pada L00mS setelah power supplye dihidupkan. Uratan proses tersehul adalah

Tabel 3-4 Urutan Inisialisa<i 1C M TS558
Sumbrer : Mite! Data Sheet MTESES

Kontrol " Data
No.

RSO | WR | RD | b3 | b2 | bl | hD
1. Baca Register Status 1 1 (1 x| x | x | x
2. Tulis ke Register Kontrol 1 0 1 0|10 0|0
3. Tulis ke Register Kontrol ! 0 ! 0 0 0|0
4, Tulis ke Regster Kontrol | 0 1 01000
5. Tulis ke Register Kontrol l 0 ! Olo]1 010
6. Baca Register Status 1 1 (!} % | R | e X

3.2.2.3 Konfigurasi Receiver
Konfigurasi rangkaian inpyr terlihat pada gambar 3.6. Besar penguatan tcgangan

ditentukan oleh nilai Ry (Ra) dan Ry (F).

o

._,1
CTMF D I
Iput Fiq MTEETID1
IN+ Voo
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G5 Eft
= ¥ 1 Feat i

Gambar 3.6. Konfigurasi Masukan MT887(
Dipilih penguatan tegangan satu kali dengan mengatur kombinasi R4 dun B3, Dengan
R4 = Rt dan R5 = Rin. Penpaturan penguatan dapat dilakukan dengan persamaan |

Av = R]—' ! R[.\ {3-2]




= 100K 100K
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Runghitan Sovic srecring vallu ranghaian untuk mengecek keabsahan sose
denuan mengpunakan konstanta wakw. Rangkaiznnya diperlibakan pada gambar

berikul ;

Y

b [
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Gambar 3.7. Rangkaian 3asic Steering
tgra = (R.C) In (Voo'Vrs) 28}
tiie= (R.CY In [V (Vo — Vrsi)] (3-4)
Persamaan 3-3 digunakan untuk menentukan waktu vang diperlukan
pencrima DTMF untuk mendeteksi nada baru. Persanaan 3-4 digunakan untuk
mencentukan lama waktu vang diperlukan penerima DTMT antara nada yang ditekan
atau dilepas.
Kelerangan :
tora = waktu yang diperlukan penerima DTMF untuk mendeteksi nada baru {detik)
Lip = waktu yang diperlukan penerima DITMF antara nada yang ditekan atau
dilepas (detik)
Vpu = tegangan catu positil (V)

Vi — legangan threshold ketika data keluar (ougpur) latch diubah (V)




Berikut adalah penjelasan dari gambar rangkaian fasic sfeering. Diketahui
pada sast kondisi normal jika terminal ESt fow. kapasitor € mengisi pennh dengan
memberihan tegangan 0 Volt kepada terminal SUGT, Ketka menering pasianan fone
yang sesusi terminal ESt naik dan mengijinkan kapasitor € untuk mengosongkan
miatannva melalui resistor R, yang akan menaikkan wgangan pada lerminal SUGT.
Ketika lcpangan Vis sama dengan tegangan pada terminal SUGT, maka akan
diberikan sinval yang sesuai. Ketika pasangan fone lenyap maka weominal EStkembali
Jon, dan kapasitor C mengisi muatan melalur resistor R yang mengurangi tegangan
pada terminal $t/GT. Kemudian Vg, kembali low seperti yang terjadi pada terminal

St1) yang kehilangan pasangan fong-nya.

Jika diketahut:
Trec (pada datasheet) =40 ms
Nilai €= 100 nF

Maka, untuk menentukan harga resistor R yang terpasang diantara termina!

Est dan ST adalah sebagai berikud:

R — e (3-5)

=0
0,1

= 400 K£2
Nilai R dari perhitungan didapatkan scbesar 400 K€ sedangkan pada
perancangan dignnakan resistor 330 K€ karena di pasaran nilai resistor yang

mendekati 400 KO adalah 330 K2
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Untuk mendapatkan pasangzan nada DTMIE terhaik maka DTME dekoder
harns didesain untuk memperoleh schuab pasangan nada yang diakut benar, untuk
micnerima  urtan-urodan digin dari pasongan nads DTMFnya, Olel karena it
pengaturan guard-time berfungsi untuk mengnasilken kekebalan noise (derau) dan

kestabilan rafk~off untuk memperoleh kebutuhan sistem yang akural.

3.2.3 Rangkaian DTMF MTS8870 (DTMF Receiver)

Rangkaian DTMF Receiver digunakan untuk menerjemakan kade sinyal-
sinyal DTMI' menjadi kode biner 4-bit. Dalam perencanaan ini dipilth rangkaian
dekoder vang mengpunakan 1C MT8870 dari MITEL karcna hanya memerlukan
ranckaian eksternal yvang scdikit. Pada MT8870 terdapat XTAL 3,579 Milz, kapasitor
5 sebesar 100nF vang dipunakan sebagai filter untuk menentukan waktu minimal
dalam mengenali nada DIMF yang diterima, rangkaian penguat sinyal masukan
dibentuk dengan sebuah kapasitor C6 sebesar 100nF dan dua buah resistor R4, RS
masing-masing sebesar 100K 2.

IC ini menghasilkan kode biner hasil teriemakan dan sinyal DTMI yang
masuk. Rangkaian ini menggunakan osilator kristal 3,579 MHz sebagai clocknys.
Sebagai sinyal pengaktif IC ini digunakan TOE, apabila dalam kondisi fow maka IC
akan mempunyai impedansi yang tinggi pada curpumya, sedangkan pada saat TOE
dalam kondisi high maka IC akan aktif dan akan menterjemahkan sinyal DTMF yuang
masuk. Sedangkan input dimasukkan pada impa inverting dengan penguatan satu
kali, hal ini dapat diketahui dari nilai Rin dan Rl yang dimasukkan ke pin GS sebagal

feed back. Sebagai indikator adanya sinval yang masuk maka SID akan berlogika
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fiigh dan data biner 4- bit akan keluar dari [C ini, dan fow bila tidak ada sinyal yang
masuk sehingga sinval owipes akan terkunet dan data tidak akan keluar dari pim C-
(3, Dita Biner i merupakan masukan ke mikeokontrolier.

Berikut ini adalah ranghkaian lengkap dari dekoder [YTMF scbage! penen
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Gambar 3.5. Perencanaan Rangkaian DTMF decoder MTS870

Konfigurasi rangkaian input terlihat pada gambar 3.6. Besar penguaran

legangan ditentukan oleh nilai Rr (Ra)dan Ry (R
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Gambar 3.6. Konfigurasi Masukan MTR870
Dipilih penguatan cgangan satu kali dengan mengatur kombinasi R4 dan R3. Dengan
R4 = Rf dan RS = Rin. Pengaturan penguatan dapat dilakukan dengan persamaan |
Av — Ry / Ry (3-2)
= 100K/ 00K
=]
Rangkaian hasic sieering yall rangkaian untuk mengecek keabsahan fone
dengan menggunakan konstanta waktu, Rangkaiannya diperlihatkan pada gambar

berikut :

I,
]
L

Gambar 3.7. Rangkaian Bagsic Stecring
Lira = (RC) In (Vo' Virs:) (3-3)
e = (R.C) In [Vor{(Von — Vs {3-4)
Persamaan 3-3 digunakan untuk menentukan waktu yang diperlukan
pencrima 1DITMF untuk mendeieksi nada baru. Persamaan 3-4 digunakan urtuk
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mencntukan lama waktu vang diperlukan penerima DTMF antara nada yang ditekan

atau dilepas.

Keterangan :

tiya — waktu vang diperlukan penerima DTMF untuk mendeteksi nada baru (detik)

ton = wakm yang diperfukan penerima DTMF antara nada yang ditekan atau
dilepas (detik)

Vpp = legangan catu positif (V)

Vi = legangan threshold ketika data keluar (outpul) latch diubah (V)

Berikut adalah penjelasan dari gambar rangkaian basic steering. Diketahui
pada saat kondisi normal jika terminal ESt Jow, kapasitor C mengisi penuh dengan
mermberikan tegangan 0 Vaolt kepada terminal St/GT. Ketika menerima pasangan (one
yang sesuai terminal ESt naik dan mengijinkan kapasitor C untuk mengosongkan
muatannya melalui resistor R, yang akan menaikkan tegangan pada terminal SUGT.
Kenkd tepangan Vs, sama dengan tegangan pada terminal Su{ﬂ maka akan
dlb-enk:.-m sinval yang sesuai. Ketika pasangan fone Icn)fap maka terminal ESt kemhah
low, dan kapasitor C mengisi muatan melalui resistor R yang mengurangi tegangan
pada terminal SUGT. Kemudian Vrs: kemnbali fow seperti yang terjadi pada terminal
StD yang kehilangan pasangan fone-nyi.

Jika diketahui:
Trec | pads datesheet} = 40 ms
Nilai C=100nF

Maka. untuk menentukan harga resistor R yang terpasang diantara terminal

{25t dan StAGT adalah sebagai berikut:




= 400 KQ

Nilai R dari perhitungan didapatkan scbesar 400 K, sedangkan pada
perancangan digunakan resistor 330 KQ karcna di pasaran nilai resistor yang
mendekati 400 K adalah 330 K£2.

Untuk mendapatkan pasangai, nada DTMF terbaik maka IYI'MF dekoder
harus didesain untuk memperoleh sebuah pasangan nada yang diakui benar, untuk
menerima urutan-urutan digit dari pasangan nada DTMFnya. Oleh karena itu
pengaturan guard-time berfungsi untuk menghasilkan kekebalan noise (derau) dan

kestabilan rafk-gff untuk memperoleh kebutuhan sistem yang akurat,

3.2.4 Rangkaian Detektor Infrared

Rangkaian detektor imi adalah bagian yang pada umumnya berfungsi untuk
" mengetahui apakah pesawat telepon dalam keadaan on-hook (handset diletakkan) atau
off-hook (handsct diangkat). Namun dalam skripsi ini IC ini digunakan scbagai
detektor apakah ada benda melintas atau tidak yanp dipadukan dengan infrared
tramsmitter dan infrared receiver. Cahava dari lvar tdak berpengaruh terhadap
rangkaian ini karena cahaya yang dipilih adalah cahaya yang dihasilkan infrared

transmitterdengan PLL tertentu .
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Padi perencanaan ini digunakan tone dekoder LMSOT. Thntuk frekucns
tenpah dari rope dekoder mempunyal  persamaan rekuensi yang  mempunyal
persamaan dibawalt ini

= I {a=01)

B3 o
dimana dalam rangkaian disebutkan sebagai Ri=10k 2 dan C1=100nF. sehingga dapat
diketahui nilai frekuensinya :

o L -90909Hz
1.1.10x10°.100x10

3.2.5 Sistem Mikrokontroler AT89551
Mikrokontroler ini digunakan untuk mengontrol tampilan dari LCD
mengenai  status  keamanan dan  kelisirikan pada Base Station. Perancangan

mikrokontroller ATE9351 dapat dilihat dalam gambar berikur
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Gambar 3.7, Perencanaan Rangkaian Detcktor InfraRed

Pada perencanaan ini digunakan fone dekoder LM367. Untuk frekuensi

diketahui nilai frekuensinya :

1
C T 11.10x10%.100x10

- =909.09 Hz

lengah dari fome dekoder mempunyai persamaan  frekuensi yang mempunyal
persamaan dibawah ini :

(3-6)

dimana dalam rangkaian discbutkan sebagai Rt=10k €2 dan Ct=100nF, schingga dapat
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Gambar 3.8 Perencanaan Rangkaian Mikrokontreley AT895851

Port-port yang digunakan dalam sisterm adalah:
Pin 18,19 (XTAL 2 dan XTAL1) digunakan untuk clock.
Pin 28 digunakan sebagai keluaran bagi IC LCD pin RS herfungsi schagai
sinyal seleksi jika 0 ( low) = Tulis | jika [{high) = Baea.
Pin 29 digunakan sebagai keluaran bagi IC LCD pin E berfungsi sebapai
sinyal awal operasi data tulis atau baca,
Pin 32 s/d 39 ( P0O.7, P0G, P05, P04, PO3. PO.2. PO.1, PO.D) digunakan
schagai keluaran bagi 1C LCD pin data (DB7, DR6, DBs, DB4, DR3, DB2.

DB, DBO),




*  Pin 29 digunakan sebagal keluaran bagi IC LCD pin I bertingsi sebagai
stoyal awal operast data tulis atau baca,

© Pin 329 39 ( POT. P0G, PUS, PO N3, POZ. PO, POO igunakan
sehagai keluaran hagi 1C LCD pin data (10B7. LBé, DRS. PB4, D3, DBY
DL, DB,

*  Pin 9 (RST). rever akif linggi yvang terhubung dengan rnphaian power on
reset dan jika diaktifikan akan mereser mikrokontroller.

* Pin 20 (GND) digunakan sebagn growmd.

® P40 (Vo) digunakan sebagai tegangan sumber,

3.2.5.1 Rangkuaian Clack

Rangkuian inj terdin dari dua buah kapasitor dan sebuah kristal dengan dua
buah. Untuk mengendalikan frekuenst osilatornya cukup dengan menghubungkan
krstal pada pin 19 (XTAL1) dan pin I8 (XTALZ) serta dua buah Kapasitor ke
Hroviri

Dalam minimun sistem ini menggunakan kristal 11,0592 Mhy dan Ci=C2

scbesar 30pF, Dengan rungkaian sehagai berikut -

- s
3opk J_
C 7 11.0%2 Mt
—”— T HTAlz
J; 3pF
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Gambar 3.9, Perencanaan Rangkaian Clock pada Mikrokontroller AT89851
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Dengan menggunakan nilai kristal dan kapasitor diatas maka dape) dihitmg
waktu yang diperlukan untuk satu siklhog mesin
hketaha F = 110592 Mhze

] i
L= {_‘-?_:l

Schingga

T
l

11,0592 Mhz

- s
1103592

Maka untuk satu siklus mesin dari mikrokontroller ATR9551 adalah sehesar -

Tm=11,0502xT

Tm=110592x — I HE = | ps
11,0

562

Tm=1ps

326 LCD MI632

LCD (Liguid Crystal Display ) digunakan sebagai tampilan hesil eksekusi
pada mikrokontroller pada Base Station. Sinyal-sinval yang dipergunakan oleh LCD
adalah data bus, RS, R'W dan E. Sinyal > dihubungkan ke P1.1 untuk mengaktiflan
LCD. LCD akan aktif jika mikrokontroler memberikan instruksi tulis pada alamat
LCD. Sedangkan P1.0 dipergunakan untuk memherikan sinyal RS yang membedakan
data yang diberikan pada LCD. Sinyal RS diberikan k¢ LCD uniuk membedakan
sinyal antara instruksi program atau instruksi penulisan data. Untuk pin R/W akan
berlogika fow {0) apabila dihubungkan dengan ground maka 1.CD difungsikan hanya

uniuk menuliskan program atau data ke display. Untuk mengambil data dari




mikrokontroller maka pin data DBO-137 dan 1C 16 dihubungkan dengan PiLO — POVT

vy mernpakan min data dan mikrokontroler.

g 4 |
|
- J w;:-.::
— WL
wrE
B
" GHD
= K
L ATERER TOLsd M r— e
[

[ElIFY

LT M1ED

=5]..?I'i'lm|:|::~lsl-_‘.!&~l.. P
&

-
o
M

1
=
]
&

|
|

-

=<
e

Gambar 3.10. Perencanaan Ranglkaian Display LCD

3.2.7 Rangkaian Serial Input Parallel Output Shift Register MC74hel64
Shift register ini masvkantiya seri dan keluarannya paralel 8 bil. IC ini merupakan
register 8 bit vang terpicu sentuh dengan masukan serial.
Rangkaian ini berfungsi untuk memperbanyak output  dari mikrokontroller
karcna dengan 2 pin port output dapat diperbanyak sebanyak banyaknya .
e Pin A, B (pin 1, pin2) dihubungkan ke pin port output mikrokontroller
schagai input shift register.
« Pin Clock (pin 8) dihubungkan pin port outpul mikrokontroller sebagai

penentu pin Q (output 1C) yang mana vang akan diberi sinyal

§LE!
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Gambar 3.11. Perencanaan Ranvkaian Serial Input Parallel Output Shift

Register MCT4hel 64

3.2.8 Rangkaian Parallel Input Serial Output Shift Register MC74he165

Shift register ini masukannya paralel 8 bit dan keluarannya seri.
Rangkaian ini berfungsi untuk memperbanyak imput dan mikrokontroller karena
dengan 3 pin port _ input dapat diperbanyak sebanyak banyaknya dengan syarat pin
output 1C' kedua (pin ser yakni pin ke-9) dihubungkan secara seri ke [C pertama (pin
SERout yakni pin ke-10).
e Pin Ser ( pin ke-10 ) dihubungkan ke pin port input mikrokontroller sebagai
output shift register.
¢ Pin Clock (pin 2) dihubungkan pin port output mikrokontroller sebagai
penentu pin Q (output 1C) yang mana yang akan diambil.

e Pin11,12.13.14.3.4.5,6 (Port ) s/d Porl 7) sebagai inputan IC yang

dihubungkan ke saklar dan sensor cahaya.




e Pinl{ Mort Loading /PL ) sehagai loading data yang bekerja mengambil data
mput pada saat yang bersamaan supaya siap ketika 1C diminta untuk

menghasilkan keluaran seriol berupa data-data inputan yang berurutan.
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Gambar 3.12. Perencanaan Rangkaian Parallel Input Serial Output Shift
Register MCT74hcl65




23 Perencanaan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat linak diperfukan ontuk menjalankan sistem sesuoai
vanp kita haraphan. Untak pemakatan mikrokontealler didatan sualy sisten - perlo
direncanikan perangkat lunak yang dapal mengatur sistem tersebut. Perangkat lunak
disimt adalah susunan perntah-penintah (program) didslam  memory yang harus
dilaksanakan oleh mikrokonuoller.

Dalam muikrokontroller memon merupakan fasilitas ulama karena disinilah
disimpan perintab-perintah yang harus dikersjakan, Memori disini dapat dibzdakan
menurut fungsinya menjadi memori program dan memon data, Menurut letaknyva
memaori dapat dibedakan menjadi memor dalam dan memeori luar. Memori dalam
adalah memori vang disediakan didalam mikrokontroller it sendiri. Memori luar
adalah memori tambahan dari luar mikrokontroller. Memori ini diberikan bila memori
didalam mikrokoniroller tidak mencukupi untuk mepampung semua program dan
data. Percncanaan perangkat lunak (soffware) didasarkan perencanaan peranghat
keras yang tlelah dibuat sebelummnya, unluk mendapatkan sistem kerja  vang
diharapkan soffware dari alat {ursebut terdapat di bagian lampiran dan diagram alir

(fewehart) dari alat tersebut adalah sebagai berikut:

ful)
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Gambar 3.14. Flowchart Program Mikrokontroller ATE958252
Pada Base Station Unit
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Gambar 3.13 Flowehart Program Mikrokontroller ATHISS]
Pada Mobile Station Unit




BAB IV

PENGUIJIAN ALAT

4.1. Pengajian Sensor cahayu

4.1.1.

Tujuan

Tujuan dan pengujian rangkaian sensor cahaya adalah untuk mengetahul

apakah rangkaian sensor vang telah dibual dapal bekerja sesuai dengan yang

dircncanakan
4.1.2. Alat dan Bahan
s Multimeter

Power Supply Tegangan 5 Volt

Prosedur Pengujian

Membuat rangkaian pengujian LDR seperti gambar 4.1
Sumber tegangan 1 diaktifkan.

Mencatal nilai legangan yang tertera pada multimeter.

WL

Hr
AT
-

¢

(zambar 4-1 Rangkaian Pengujian LDR




4.1.4. Hasil Pengujian
Tahel 4-1 Hasil Pengukuran Tegangan (Quiput pada

Ranghkaian Sensor LDR

Tegangan Vhebun (volt) - Error | Kesistansi |
Rondisi . Perhitungan Pengukuran | f i) (42}
‘Ada Cahaya 3.33 2.9 12.91 SK
" Tidak ada cahaya 0,714 0.69 282 | 60K
| : e

4.1.5 Analisa Hasil Pengujian Sensor Cahaya
Qaat LDR kena cahaya resistansi LDR sebesar 5 kQ dan Rvar = 10 KO

maka tegangan Vbeban sebesar

Rvar
Vheban = = Fee

Rrot

10K

Fhebin = ————— =
Sk o+ 104

Fheban = 3,3 3vall
Pada saat LDR tiduk kena cahava resistansi LDR sebesar 60 k €2 dan Rvar =

10 K £ maka tegangan Vbeban sebesar :

g s
Riof

b — mﬁ—xﬁ
HOA +1TOK

I'h=0,714Fnl

]
Lyl




Dari hasil peneujion di atas tampak bahwa pada LDR terkena cabaya
ferduput tepangan beban yang cukup besar untuk dianalogikan dengan  logika
Feody, sedanekan hila tidak ada culiava maka eeangin bokan (Vicunt akon

dianalogikan fow (U),

4.2. Pengujian Sensor InfraRed
4.2.1. Tujuan
l'vjuan dari pengujian rangkalan Sensor  fafrared 1m adalah untuk
mengetahui apakah alat yang dibuat sudah dapat bekerja seperti yang diharapkan.
4.2.2. Alat dan Bahan
«  Multimeter Digitad
s Power Supply 5 vaoll
¢ Rangkaian nfrafed yang sudah dirancang
4.2.3. Prosedur Pengujian
v Membuat dan merangkai rangkaian Duiektor [nfraRed sesual dengan yang
telah dirancang.
«  Menghubungkan rangkatan dengan catu daya sebesar 3 Volt
»  Mengokur besarnya legangan dengan menggunakan multimeter digital
pada keluaran [C LM567

= Memasukkan hasil pengukuran tegangan pada tabel 4-2
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Gambar 4-2 Rangkaian Pengujian Sensor InfraRed

4.2.4. Hasil Pongujian

Tahel 4-2 Hasil Pengukuran Tegangan Ouiput pada

Rangkaian Sensor [nfraRed

75

NO Sensor Kaondisi Frek Frek Error
Pancaran TX- | Voul [ litung Likur
RX
Terhalang 0 009.09 | 1017.22 | 1189 |
TX=Infrared
I Tidak (Hz) (1z) (%)
RYX="howwdiode 5
terhalang




Perhitungan Prehuensi PLL rangkaiar infiared adulah sebagai berikut :

= ans He

LG 00N 0

Gambar 4-3 Sinyal Tegangan Penyuplai InfraRed

4.2.5 Analisa Hasil Pengujian Sensor InfraRed

Output  dari 10 berupa sinyal high atau fow keluaran ini
merupakan hasil eksekusi IC apakah ada pancaran InfraRed dengan setling
PLI. . PLL ini tergantung dari Capasitor dan Resistor  yang diranzkai dan
dihubungkan pin 6 dan pin 5. Kelebihan rangkaian ini adalah techindar dari
noise cahaya dari luar karcna sinyal yang diterima hanya yang memiliki
phase yang  sesual  sefting PLL, Dari hasil pengujian ondpwt Tunzhaian

sempurna  karena ewfput  high = Vee rangkaian apabila
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fifrarved transmitter yang lurus terhadup Infrared recefver 1idak werhalang,

sedangkan apabila terhalang maka oufpar fow—i.

4.3 Pengujian Rangkaian DTMF Decoder-Epcoder MTESHSK pada Base

Stution.
4.3.1 Tujuan
» Uniuk mengetahui kerja rangkaian  DTME MTHRER. apakah bekerja
denpan benar schingga dapat menerima nada tone dari HT (Hlandy Talky)
Radio#Z dan menerjcmahkan dalam bentuk data biner 4 bit dalam hal ini
befungsi sehagai decoder dan Rangkaian ini dapat merubah bentuk data 4
bit dari mikrokontroller Base Station menjadi data nada DIMF yang
sclanjutnya dikirim Radiof!] ke Radio#2 Mobile Station.
e Mengetahui sinyal DIMF yang dikirim oleh Radio#] ke Radio#2 dan
diproses di Mobile Station Unil.
o Mengetahui sinyal DTMF yang dikirim oleh Radio#2? keRadio#l dan
diproses di Base Station.
43.2 Prosedur Pengujian
¢ Menyusun rangkaian sesuai dengan diagram blok pengujian pada pambar
4-3 kemudian menyusun rangkaian sesuai diagram blok pengujian pada
vambar 4-4.
s Mengirimkan nada fone (D'I'MF) dari TX ke RX..
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e Mengamati dan mencatat data keluarar pada HT dengan menghubungkan

speaker output dengan Oleiloseope dan keluaran proses dekode DTME

'l

Radio

REER
_ .
o OSCILOSCOPE
.
Radio |
#1 DTMF encoder-decoder
MTEEEE

(Gambar 4-3 Blok Diagram Pengujian Decoder DTMFE MTRSES

OSCILOSCOPE “

DTMF decoder
MTS870

F DTMF encoder-decoder —l

MTEBES

Gambar 4-4 Blok Diagram Pengujian Encoder DTMF MTHISS

TH




4.3.4

Alat dan Fungsinya

Pesawar 1T Radiod] [COM V68 | berlungsi sehagai pengirim informsi
berupa nads tose TY T apabila ada seiala pernbaban puda baginn <enson
berfungsi sehapal penerima apabile ada perintah unwk pengontrolan
kelistriban dan Radion 2,

Pesawat H' Radio#2 [COM Vos, berfungsi schagal penerma mformasi
berupa nada fone DYITME (berisi kode laporan § vang dikirim oleh ILadion].
berfungsi sebagai pengirim informasi berupa perintah jika dipergunakan
untuk mengontrol kelistrikan.

Osciloscope berfungsi untuk menampilkan hentuk dari sinval input bagian
dekoder  Rangkaian DTME MTERRR dan menampilkan sinval aufpur
bagian ¢ncoder yang keluar dari speaker Radiod2.

Rangkaian DTMI' decoder MTER70 untuk mengamati data yang
dihasilkan dari proses pengubahan data 4 bit menjadi data nada oleh 1C
MT8888. Rangkaian diberi inpur dengan keluaran speaker Radiofi2

Hasil Pengujian

Setelal melakukan pengujian pada sinyal 1nput bagian decoder DTMF

MTERES |, hasil pengujian dapat dilihat sebagai berikut :
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Gambar 3-6 Pengujian Sinyal Input D

ccoder DTME MTERES

Tabel 4-3 Hasil Pengujinn Sinyal Input DT MF MT8S88 (decoder)

1833

[ FREKUENS!
\ADA | STANDART DTMF | PENGUKURAN QETRLIDERCDES EF?;?R
DIKIRIM (Hz) QUTPUT [RADIOH) (BASE STATION)
DARI (Hz)
RADIO#2 L
Ftigh | Flow | FHigh | Flow | D4 | D3 | D2 | D1 | FHigh | FLow
1 1209 GaT 10054 | 6835 0 PR 1 0.29 195
T 1335 g7 | 133 | 6835 | O 0 1 o 042 | 193
3 1477 = | 17 | &8s | 0 | 0 | T 4 1 G5% | 8% |
4 1209 770 o054 | 1A | D 1 0 B 0o | 073
5 e e e . I R I 04z | 023 |
6 1477 770 Wgd7 | TR 0 NENE: 053 | 023
7 1200 857 1205 4 350 | A 1 029 | 083
—— s | @ | | % | 4 8 [0 o | s | o
9 1477 gE2 | 14847 I_BEECI_ N | L 1 053 | 083
- | T T s [ [ [ o [ o o]
- 1208 941 2054 | 9408 1 0 1 aze | ooz
e T e Bt | 15847 | 9408 14 | 1,8 i s 002 |
A 1333 697 18317 | 6835 1 1o 1 aos | 183 |
B | 161 =g - | T | e 1 | e S B i o O
— g T O B3N Be0 KRN 1 F_u,c.a__ 98|
D 41 | T | D3 no | & fog | 000
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Gambar 4-7 Pengujian Sinyal F-Low Input Decoder DTMF MT8888
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Giambar 4-8 Pengujian Sinyal F-High Inpul Decoder DTMF MTERSS
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Tabet 4-4 Hasil Pengujian Sinyal Qutput DTMFE M'T88

88 (encoder)

A R B
OWIRM | STANDART DTMF |  PENGUKURAN QUTFLT.DECOOER B |
| RADIOH! (Ha) QUTPUT RADIO$2 MT8E70 !
R | SO A (. = S SN | N e
- e [ Fior | e | Fooe | o (5 oz | o | b | plow
1 T e | 1282 Besd | @ | O |__u R

2 1336 697 1416 | 6853 0 0 | 0 042 | 187
T3 | o7 | faeei | 53 | 0 | O | LR EE 121 167
——— 7 g | 1o | 188z | 7 | "7 T % | & | 58 | s
— & | "1k 770 | 13416 | TE3T g | 1 | © 1 D42 178 |
T § | 1477 770 gy | 7aa7 | o | 1 | 1 0 121 | 178 |
7 1209 | 862 12182 | 8418 0 1 1 1 074 | 120 |
E i | sz | 1@ | eas | 1 o | 6 | 0 | O 1,20 |
B 1477 552 14501 | 8418 1 0 0 1 121 120
0 1336 a1 | 13415 | 9482 | I 0 | 04z | €25 |

T | 1w a4 12182 | 9432 1 0 1 1 074 | 023
" 1477 941 14581 543 .2 1 1 0 0 1.21 023

A 1633 8a7 16350 | 6853 1 1 0 i 018 | 167
B 1633 770 | 1659 | 7837 | 1 1 o | o016 | 108 |
C 1633 852 16350 | 8418 1 1 1 1 018 | 120 |
R w3 | ou | webe | w32 | O o | O p | o018 | 023 |

1209 — 1218

Wi Error( FreqHighiil) =

Data 4, D3, D2, D1 yang diperoleh dari DT

Radio¥2 Mohile Station.

1209

R

\ w 100% = 0,74 %

MTF decoder MTERTQ pada
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Gambar 4-9 Pengujian Sinyal F-Low Qutput Encoder DTMF MTS888
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Gambar 4-10 Pengujian Sinyal F-High Output Encoder DTMF MT8888
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4.3.5 Analisa Hasil Pengujian Sinyal Input Output DTMI MTS888

Daei hasil pengujian diperoleh eutpul chvoder MTEERS  dapat diterima dan
diterjemal olel ranghaian acercder MTSETY pada Radio®? dun decoder MTHERR
dapat menerjemahkan sinval ruda yang dikirim Radio®? dengan menchan keypad
vang tersedia pada Radion?. schingea disimpulkan encoder MTSRER bekera

sinkron sesuai yang direncanakan. .

4.4 Pengujian Output Decoder DTMF pada Mobile Station.
4.4.1 Tujuan
Untuk mengetahul kerja rangkaian Decoder DTMF MTR870. schingya
dapal menerima nada forne dari HT (Handy Talky) Radiorl dan menerjemahkat
dalam bentuk data biner 4 bit.
4.4.2 Prosedur Pengujian
s Menyusun rangkaian sesuai dengan diagram blok penguiian pada gambar
4-11.
e Mengirimkan nada fone melalui 1T pengirim informasi (nada tone
DTMEF).
« Mengamati dan mencatat data keluaran pada IC DIMF MT8870, yang

ditampilkan dalam bentuk nyala LED indicator.

" 1

4-LED
INDICATOR

HT HT RANGHAIAN DECODER
(Tx) (Tx) DTMF {MT8870}

TYVY

Gambar 4-11 Blok Diagram Pengujian Output Decoder DTMFE
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Gambar 4-13 Pengujian Qutput Decoder DTMF

4.43 Alat dan Fungsinya
Pesawat H1' TCOM V6B ( Radio#1), berfungsi sebagai pengirim informasi

berupa nada fone DT MF.




e Posawat H1 [COM V68 (Radio#2). berfungsi sebagal penerima in fotimaas]
herupa nada jose DTMI yang dikirim oleh Radiokl,
o langkaian uji logika 4 bit, herupa deretan LED berfungsi untuk
menampilkan data biner 4 bit yvang dikeluarkan oleh 1O M1 870
4.4.4 Hasil Pengujian
Getelah melakukan pengujian pada output Decoder DTMF MT8870, hasil

pengujian dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4-5 Hasil Pengujian OQutput Decoder DTMF MT8870

e DATA INPUT ] DATA OUTPUT
MDA | Fuen | Fiow | Ddsid | D3std | D2std | Distd | D4 | 09 pz | ™
1 1208 | 697 0 0 o | 1 0 0 0 | 1
2 136 | 697 3 0 1 0 0 0 1 0 |
3 | | 6w | 0 o | 1 | 1 0 0 1 1
4 1208 | 770 0 1 o | 0 0 1 o | 0 |
5 133 | 770 0 1 0 | 1 0 1 0 g
6 7T | 770 B 1 1| 0 0 1 1 D |
7 | 1209 | B2 0 1 1 EIREE 1 1 1
e 1338 | 852 1 &l @ | w | A 0 0 0
[ 9 1477 | 852 1 0 g | 1 1 0 0 1
i 1336 | 941 1 0 T 0 1 0
e 1209 | 941 1 0 1 1 1 0 1 1
[ T | 1 1 o | 0 1 1 0 0 |
A 1633 | 697 | 1 0 1 1 1 0 1
B w3 | o | 1 1 1 0 1 1 1 0 |
— ¢ | 13 | 852 | 1 K 1 1 1 1
o [ es | s | 0 | o | ojol0 0] T2l

i)




4.4.5 Analisa [Tasil Pengujian Quiput Decoder DTMFE MT8870 pada Mobile
Stafion
Flasil  pengujian diperlibathun  pada bel 4.5, Tubel  tarsebut
memperlihatkan bahwa terdapal hubungzn antara nada vang dikirim Radioit | dan
data biner 4 bit yang dihasilkan ranpkaian decoder MTERTO, sesuai dengun tabel
Lobenaran datasheet 1C MT 8870, Schingpa daput menunjukkan baliwa Tl yokzian

Jocoder DTMF dapat berfungsi dengan baik.

4.6 Pengujian Rangkaian ISD
4.6.1 Tujuan

Tujuan dari pengujian unit suara adalah untuk mengetahui  apakab
rangkaian 1S} 25120 bisa melakukan perekaman suara dengan baik atau tidak
4.6.2. Prosedur Pengujian Rangkaian Penyimpan Suara 1C 18D 25110

Rangkaian pengujiant 1€ [SD 25120 adalah menggunakan sistem

pengalamatan matial, terlihat seperti pada gambar berikut ini.

Loudspeaker

|

ETE\ .|.].|.\!L|]I vrra
»

AV

Al-AQ

Koontrod
CE PO PR

Gambar 4.14 Blok Pengujian ISD 25120
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Langkah-langkah pengujian adalah sebagal berkut:
1y Kondisikan PR padu Londist P (pley hack) atau memberi lopis 717
4y Member lopik <17 pada PD
1) Seting AU-AY pada kondisi logik 07 semua atau pada alamat "U”
4y Member logik =" pada 1"
57 Memberi logik *07 pada Lantrol CF kemudian mengamati hasil rekaman
apakah semua kala yang dirckam sudah masuk / terekam.
6)  Sedangkan untuk pengujian tiap-tiap alamar untuk masing-masing kata
adalah scbagal benkut:
a. Mengkondisikan P/R pada logik “17
b, Memberi logik #17 pada PD untuk mereset alamat
c. Menseting AU-A9 mulai dari alamat awal =07
4. Memberi logik “0" pada "D
e. Memberi logik “0” pada CE
[, Menghitung waktu untuk kata pertama dengan slopwatch kemudian
mencatat pada tabel pengujian data alamal 1C ISD 25120
g. Untuk kata ke-2 sampai ke-14 pengujian sama dengan langkah b sampai
f dan dengan menaikan nilai alamat AD-A9 untuk mencari alamat awal
dari tiap-tiap kata
4.6.3 Alat dan Fumgsinya
e Rangkaian Perekam 150, rangkaian terpadu yang dapat digunakan untuk
mengisi suara dan memainkan hasil rekaman

o [Loudspeaker schagal pengerds suara

]




Gambar 4.15 Pengujian Rangkaian Penyimpan Suara IC 1SD 25120
4.6.4 Hasil Pengujian
Dari hasil pengujian diperoleh untuk masing-masing alamat tiap kata

vang direkam oleh 1C 18D 25120 seperti terlihat pada tabel berikut ini.

Tahel 4-6 Pengujian Data Alamat 1C [SD 25120

No Address biner

Ao | AB | A7 | A6 | AS | A4 | A3 | A2 | A1 AD REKAMAN SUARA
4|o|o|ojolojolol0o 0.0 CHECK |
2lolololojololr]o 0} 8 PINTU
falnlofoelb|o]fpolt it o0 LAMPU
| 4|o|olojo}1)0 o110/l 0] LORONG |
s|ofololofsl1]olol1i0 | SATU
| B ] 0 0 1 L] 0 0 L8] 3] 0 DUA A
o W S B8 S ololaj HoA
slolofolt|ale]olr]1l0} EMPAT |
g |olofof1}1]0fe]1l0}0 LIMA
w|o|ofoj1lrj1lolel1i0L _ ENAM
1|ojol1lo]olejolol010 CTusumr
(2|0 o010 0l0}1,0f0}0 __ DELAPAN |
3|ofo|1 0o 1]oi1 1 0L _SEMBILAN |
(1401 |o|0o]0]0 g | g lig g || SREUEER |

Ba




4.6.5 Analisa Hasil Pengujian Rangkaian ISD

Dari hasil pengujian terbukti rangkaian yang sesuai contoh aplikasi pada
datasheet dapat merekam dan memainkan rekaman suara. Hasil rekaman pada 1C
[SD 25120 dapat diakses olch mikrokontroller dengan menunjuk address register

rekaman suara yang ingin dimainkan .

4.7 Pengujian Rangkaian Shift Register MC74HC164
4.7.1 Tujuan
Pengujian ini untuk mengetahui apakah rangkaian bekerja dengan benar.
Rangkaian register geser IC MC74HC164 ini digunakan untuk mengubah data
serial vang dikirim oleh mikrokontroller menjadi data paralel . Data paralel
tersebut merupakan outputan akhir untuk sistem kontrol kelistrikan yang
disimulasikan untuk menyalakan led pada ruang ruang base station.
4.7.2 Prosedur Pengujian
e Pengujian Shift F-Eeffs:er dilakukan dﬁﬂéﬂﬂ merangkai IC dan komponen
pendukung , pada driver 1_arnpu disimulasikan dengan mengaplikasikan led
common anoda dan kutub katoda dipasang seri dengan resistor 10 K ohm
kemudian disambungkan ke pin output Q 1C register geser sesual gambar
berikut ini.

>
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DRIVER LA

Gambar 4.16 Rangkaian Pengujian Register Geser IC MC74HC164

o Shift Re gisre;'lﬂ;ara merupakan output dari mikrokontroller ATBESSESZ
pada port output PE.Z , apabila menggunakan program Vbport maka
dipasang pada pin 1.

o Shift Register Clock merupakan clock penentu pin Q berapa yang akan
alctif . Clock ini dibasilkan sesuai hasil eksekusi program yang
dikeluarkan pada pin port output P2 1. apabila menggunakan program VB

port dinasang pada port 2.

e Mengumali dan mencatat output dari IC MCT4HC164.
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Gambar 4-17 Software VBPortTest versi 2.0
4.7.3 Alat dan Fungsinya
= Rangkaian Mikrokontroller scbagai penyedia data serial dan clock
« Resistor 10 K ohm dan Led scbagai bahan simulasi driver lampu.
led digunakan untuk indikator AQ-A 10 apakah data serial yang dikirim
sudah sesuai dengan data paralel yang dihasilkan ulel_l rangkaian register
geser 1C MC74HC164. |

4.7.4 WHasil Pengujian

Tabel 4-7 1lasil Pengujian Ra ngkaian SIPO MC74HC164

Clock | Data | Qa Qb Qc Qd |[Qe | Qf Qg Qh
ke: Serial
L 0 0 0 ) 0 0 0 0 0
2 |1 1 0 0 0 |0 0 0 0
B3 1 1 1 () 0 |0 0 0 0
4 |0 0 R 0 0 o o |0
|___L_ —=— J_ — S S e "
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3 0 | 0 0 1 1 0 o [0
% |0 0 0 0 1 |0 0
B -

7 0 i 0 0 0 I 1 0

8 0 0 0 0 0 0 1 1
KE 0 0 0 0 0 0 0 1

10 0 0 0 0 0 0 0 0

11 1 1 0 0 0 0 | J 0
k& 0 0 1 0 0 0 0 0

13 0 0 0 1 0 0 0 i

14 0 0 0 0 1 0 0 0

on
b
=
-
=
=
£
—
o
-
-l

Gambar 4.18 Pengujian Register Geser IC
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475 Analisa Hasil Pengujian Rangkaian Shift Register MC74HCl64
Dari hasil pengujian diperoleh data logika yang sesuai timing diagram

pada datasheet sehingga disimpulkan rangkaian bekerja sesuai yang direncanakan

48 Pengujian Rangkaian Shift Register MC74HC165
48.1 Tujuan
Pengujian ini untuk mengetahui apakah rangkaian bekerja dengat benar.
Rangkaian register geser [C MC74HC165 ini digunakan untuk mengubah data
paralle! yang masuk IC MC74HC165 untuk dikirim ke mikrokontroller berupa
data serial -
4.82 Prosedur Pengujian
s Penguijian Shiff Register dilakukan dengan merangkai 1C dan komponen
pendukung , Data paralel terschut merupakan inputan-inputan untiik
sistem monitoring :s;ku.:iti yang disimulasikan dengan perubahan posisi
_ limit switch dan ad-an};a ginyal dar.i rangkaian infrared.

e Pin11,12,13,14,34,56 (Porl 0 s/d Port 7) sebagai inputan IC vang
dih;;hungkan ke saklar dan sensor cahaya.

« Pinl{ Port Loading /P .} sebagai loading data yang menginstruksikan 1€
mengambil data-data input (Port 0 s/d Port 7 pada saat yang bersamaan .
Pada elock ketika pin ini pada kondisi Hizh maka Data oupul serial
mengeluarkan output sesuai data input pada Port 0. Apabila pengujian
menggunakan progran PC Vbport maka dipasang pada pin 1 LPT1.

e Pin Ser ( pin ke-9 ) dihubungkan ke pin port input mikrok ontroller sebagal

cutput darl shifi register, Apabila menggunakan program Vhport maka
dipasanyg pada pin2 LPTI.
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e Pin Clock (pin 2) dihubungkan pin port output mikrokontroller sebagai
clock data _pada Vbport pin3 pada LPTL.

¢ Mengamati dan mencatat output dari 1C MC74HC165.
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CGambar 4.19 Rangkaian Pengujian Register Geser 1C MC74HC165




4.83. Alat dan Fungsinya
« Rangkaian Mikrokontruller sebagai peyedia data clock dan data l.cading.
Cara lain memakai program Vbport menggunakan pinldan pin 2 LP}%

4.8.4 Hasil Pengujian

Tabel 4-8 Hasil Pengujian Rangkaian PISO MCT74HC165

[Clock | Data | Load 0Qa |Qb [Qe [Qd [Qe | Of Qz |GQh

| Ke: | Serial

| 0 0 1 1 1 0 0 I 1 1

2 1 1 1 1 I 0 |0 I | i

3 1 0 i I 1 0 0 [ 1 1

4 [ 0 1 [ 1 0 0 1 | 1

5 0 0 1 1 |1 0 0 1 [ ]

6 0 0 1 1 [ 0 0 [ 1 T
7 [ 0 1 1 1 o [0 [ 1 A
B [ 0 1 1 1 0 0 1 [ I
9 1 0 [ 1 i 0o [0 1 1 1

0 |0 0 1 [ i |o |0 | 1 T
v (¥ L % & [ v |0 i e N T
2 (o [0 T Tw [¢ & |1 —To 10 [l
o | |90 |3 0 —7— To [t |0 |0 T
[ A R LI A NS S S




ARE Analica Macil Panmuiion Ba nolaian Shift Beaicter M TAHCTAS

Darl hasil pengujian dipsroleh data logika yang scsual timing diagram

woda Aatachast cahinnos Aicimmallan ranolkaian Jal oo ceciai yrono diranranal-an
pads datprnest = oos z 1 Famelia e S SRR Mg e AT O e

40 Penguiian 10D
4.9.1 Tujuan Pengujian.

T 1mtuils moancatahni anabah ranalaian T O wvane ialah dibnat dasat halaro
[Intols manastahn) SRAEER T lpram s === 2770 talah A s,

sesuai dengan yang direncanakan.

AG7T Procedur Ddlnn‘nj;u o
Proceaur Mo -

e Mengisi Mikrokontroller dengan software, denigan program yang dapat

Aitamnillian nada lowvar TOTY Cantah comliloan Tict et aws] untul
ditarmnillian paia oy =0 eEe S e

tampilan keadaan standby |
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peafl line2
mow  Hurf ¥16
acall tukis
agoall datayl
spmp mwkal

iinei- mov PO #0800
acall w_ms
ret

iine?_- mov  POSOGOHh
acall w_ins
et

tulis: &r A
move  AEAYOPTR
mov POA
acatl w_chr
inc DFTR
dinz  Hurf,wiis
el

w_ing. cir  Enbl
dr Rest
seih  Entd
cir  Enhl
acall jeda
et

w_chr cir  Enbl
seth  Fest
seith  Enbl
cir  Enbl
acall joda
ret

led_in- acall delays
mov PSR ; Display Chear
acall w_ins
mow  PO#38h : Funchion Set
acall w_ins
may  PO#I0H - Display On. Cursos, Blink
acall w_Ins
mov  PO#IESh . Entry MOoE
acall w_ins
mov  PO#IZh ; Cursar Home
acall w_ins
ret

f,eda.: dinz Dlyljeda
ret

E!elays: acall jeda
dinz Dyl delays

OX




rel
delayt mov D7 #10
diyl: - acall delays
dinz Diy2.diyl
et

Wealcomi: DB * Teknik Elektro”
\Welcom2 DB ' (TN Malang *

end

e Cara pengujian dapat dilihat pada blok pengujian yang diperlihatkan pada

gambar dibawah int.
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Gambar 4-21 Pengujian Rangkaian LCD.

493, Alatdan Bahan.
e  Module LCD yang diuji
« Rangkaian Mikrokontroller ATBIS551.

» Programmer dan evaluator board
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4.9.4. Hasil Pengujian.

Gambar 4-22 Hasil Tampilan Pengujian Rangkaian LCD.

4.9.5 Analisa Hasil Pengujian LCD

Modul LCD bekerja sesuai perencanaan, mampt menampilkan data vang

akan ditampilkan sesuai dengan yang diprogram pada mikrokontroller.

4.10 Pengujian Keselurphan Sistem
Setelah diuji perbagian dan mcnunjukl-::m- unjuk kerja scsual dengan data
perintah yang dikirim dan berfungsi dengan baik, maka akan diujikan secara
keseluruhan dari Alat Keamanan dan Kendali Kelistnkan Gedung Bertingkat
Berbasis Mikrokontroller AT8958252 Malalui Radio Transceiver bak secara
hardware scrta seffware-nya meliputi:
|. Pengujian untuk sistem keamanan

2. Pengujian untuk sisten kendali kelistrikan

100




4.10 Pengujian Keseluruhan Sistem
Getelah blok-blok sistem diuji dan menunjukkan unjuk kerja sesuai dengan
data perintah vang dikirim dan berfungsi dengan baik maka akan diuji kan
keseluruhan dari Alat Sekuriti dan Kontrol Kelistrikan Cedung Bertingkal
Rerbasis Mikrokontroller AT8938252 Melalui Radio Transceiver baik secara
hardware serla software-nya, meliputi;
1. Pengujian untuk sistem sckurili.
2. Pengujian untuk sistem kontrol kelistrikan.
4.10.1 Tujuan
Untuk mengetahui kerja dari keseluruhan sistern Alat Sekuriti dan Kontrol
Kelistrikan Gedung Bertingkat Berbasis Mikrokontroller AT8958252 Melalui
Radio Transceiver 2M band.
4.1ﬂ.i Prosedur Pergujian
. Pengujian pertama yakni pengiriman _data dari Base Station Unit ke
Mobile ‘Station Unit, dilakull;an dﬂhgm; menggunakan metode pengiriman data
nada (DTMF) dari Radio#1 dan melihat respon terhadap kode-kode yang diterima
oleh Radio#2. Alat harus dapal mengeksckusi gejala-gejala yang dialami oleh
sensor maupun  limit switch kemudian diproses mikrokentroller selanjutnya
dikirimkan Radio#] ke Radio#2 yang selanjutnya diproses oleh \Mikrokonmoller
Mohbile Station Linit,
Pengujian b=dua pengiriman data dari Mobile Statien Unit ke Base Station
{Unit dilakukan dengan menggunakan metode penginiman data nada (DTMF) dari

Radio#2 dan meliliat respon terhadap kode-kode yang diterima oleh Radio#1. Alat
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harus dapat mengeksekusi petintah berupa data nada (DTMF) kemudian diproses
mikrokontroller dan memberikan hasil eksekusi selanjutnva juga mengirimkan
Japoran balasan lentang hasil eksekusi dari Radio#] ke Radio#2 yang selanjutnya
diproses oleh \iikrokontroller Mobile Station [nit.

1.) Sistem kerja dari sistem kontrol keamanan im adalah ;

a Radio¥#| sebagai pengiriman data berupa kombinasi rekaman suara 1SD
diikuti dengan data nada DTMI

b. Radio#? digunakan scbagai media pencrima dari input (periniah), yang
dihubungkan dengan rangkaian mikrokontroller  serta  rangkaian
pendukung yakni LCD sebagal piranti monitoring .

2.} Sistem kerja dari sistem kontrol kelistrikan ini adalah ;

2. Radio#2 digunakan sebagai input utama (pengirim perintah) dari sistermn
pengontrolan, dengan mengunakan sistem pengiriman nada fore DTMF

" dengan cara menckan ]Ece_}rpad DTMF pada pesawat radio terscbut.

h.l Radio#1 digunlakan schaglai media penerima dari input (perintah), yang
dibubungkan dengan rangkaian-rangkaian pendukung kemudian  input
dicksekusi mikrokontroller kemudian menghasilkan  output  untuk
menyalakan/mematikan instalasi kelistrikan,

4.103 Alat dan Fungsinya
1) Pengujian Sistem Keamanan.
s Pesavan HT IC{J% V68 schagai Radio#|. berfungsi sebagai pengirim

informasi berupa nada tene DTME.

2




Pesawat 11T ICOM V68, sebagai Radio? berfungsi sebagai penerinia
“nformasi berupa nada tone DTMF yang, dikinm oleh Radio#].
Limit Switch dan Senser InfaRed sebagai indera mengetahu adanya

pejala.

2) Pengujian Sistem Kontrol Kelistrikan.

#.104

Pesawat HT ICOM V68 scbagm Radio#2. berfungsi sebagal pengirim
informasi berupa nada tone Ui MF.

Pesawat HT ICOM V68, sebagai Radio¥1 berfungsi sebagai penerima
informasi berupa nada rone DTMF yang dikirim olch Radio#2.

Simulator lampu menggunakan Led sehagai oulput sistem yang dikontrol
Sensor cahaya sebagai indera mengetahui apakah lampu dalam ruangan

menyala atau mati.

Hasil Pengujian

Gambar 4.23 Pengujinn Keseluruhan Sistem
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Tabel 4-9 [asil Pengujian Sistem Keamanan

) =
No. Posisi yang RESPON
dilewati seseorang/
pintu yang terbuka |
1 Lorong# Radiot1 kirim nada DTMF 30, 13D " Check Lorong
Tampilan LCD * Check Lorong”
2 LorongH2 Radio#t1 kirim nada DTMF 30, I1SD " Check Larong "
Tampilan LCD * Check Lorong”
3 Pintu #1 radio#1 kiim nada DTMF 40, ISD * Check Pintu 17
Tampilan LCD * Check Pintu#1"
4 Pintu #2 Radio#! kirim nada DTMF 41, 1SD * Check Pintu 2~
Tampilan LCD * Check Pintu#2"
5 Pintu #3 Radic#1 kiim nada DTMF 42, ISD * Check Pintu 3”
Tampilan LCD “ Check Fintu#d"
B Pintu #4 Radio#1 kirim nada DTMF 43, ISD " Check Pintud *
Tampilan LCD * Check Pintu#4’
7 Pintu #5 Radio#1 kirim nada DTMF 44, ISD * Check Pintu 5*°
Tampilan LCD * Check Pintuis’
8 Pintu #6 Radio#1 kifim nada DTMF 45, ISD * Check Pintu 6
Tampilan LCD “ Check Pinttt”
9 Pintu #7 Radic#1 kirim nada DTMF 46, 1ISD * Check Pinfu 7
Tampilan LCD * Check Pintuf/”
10 Pintu #8 Radiot kirim nada DTMF 47, ISD * Check Pintu 8°
Tampilan LCD " Check Pintu#g’
1 Pinty #2 | Radio#1 kirim nada DTMF 48, 1D~ Check Pintu 87
Tampilan LCD * Check Pintutg”
12 Pinty 10 Rados1 kiim nada DTMF 49, 1SD* Check Pintu 10°

Tampilan LCD * Check Pintu# 10"
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Tabel 4-10 Hasil Pengujian Sistem Kontrol Kelistrikan

KODE YANG RESPON
I DIKIRIM

1 10 Lampu Ruang #1 menyala , Radic#1 kinm nada DTMF
50. ISD "Chek Lampu 1" Tampilan LCD “Check Lampu 17

2 1 Lampu Ruang 2 menyala, Radio#1 kirim nada DTMF 51,
1SD “Chek Lampu 2°, Tampilan LCD "Check Lampu 2"

3 12 Lampu Ruang 3 menyala, Radio#1 kirm nada DTMF 52,
ISD "Chek Lampu 3", Tampilan LCD “Check Lampu T

4 13 Lampu Ruang 4 menyala, Radio#1 kirim nada DTMF 53,
|2D"Chek Lampu 4" Tampitan LCD *Check Lampu 4

5 14 Lampu Ruang 5 menyala, Radic# kinm nada DTMF 54,
1SO*Chek Lampu 57, Tampilan LCD "Check Lampu &'

B 15 Lampu Ruang 6 menyala, Radio#1 kirim nada DTMF 55,
ISD“Chek Lampu 6',Tampilan LGD “Check Lampu B

7 16 Lampu Ruang 7 menyala, Radio#! kirim nada DTMF 56,
ISD"Chek Lampu 7", Tampitan LCD “Check Lampu 7

8 17 Lampu Ruang & menyala, Radio#1 kirim nada DTMF 57,
ISD*Chek Lampu & Tampilan LCD "Check Lampu §°

9 18 Lampu Ruang 8 menyala, Radio# kirim nada OTMF 58,
ISD*Chek Lampu 9, Tampilan LCD "Check Lampu g'

10 19 Lampu Ruang 10 menyala, Radio#? kirim nada DTMF 59,
ISD"Chek Lampu 107, Tampilan LCD *Check Lampu 10’

1" 0o Lampu Ruang 1 mati

12 pi Lampu Ruang 2 mati

13 D2 Lampu Ruang 3 mati

14 p3 Lampu Ruang 4 matl

/I = _ - 1
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15

16

17

18

19

20

P4

ps

D6

p7

e

Lempu Ruang & mati

Lampu Ruang 6 mati

Lampu Ruang 7 mali

Lampu Ruang 8 mat

Lampu Ruang 9 mati

Lampu Ruang 10 mali

4.10.5 Analisa Hasil Pengujian Keseluruhan Sistem

Gedung Bertingkat Berbasis Mikrokontroller AT89S8252 melalui

Transceiver disimpulkan bahwa sistem tersebut ;

|. Pengiriman perintah melalul

Station Unit tidak mengirim laporan.

.

Dari hasil pengujian keseluruhan Alat Sekuriti dan Kontrol Kelistrikan

Radio

Radio#2 dapat dilakukan pada saal Rase

3 Pada LCTD kemungkinan kesalahan penampilan (ulisan tergantung dari

pembacaan DTM .

. Apabila mendadak power supply m

ati maka waktu dihidupkan kembali

alat ini akun kembali ke settingan {erakhir karcna pada starting program

akan membaca memori internal mikrokontroller.

Instruksi vang masuk dicksekus

yang scsuai dengan perencanain.
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BAB WV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari analisa dan percobaan yang dilakukan dengan alat ini, maka dapat
Jiambil kesimpulan bahwa:
1. Radio Transceiver dapat langsung mengirimkan nada DTMT dengar cara
jamming dan menekar. | zypad angka.
2. Pengiriman perintah melalui Radio#2 dapat dilakukan pada saat Base
Station Unir tidak mengirim Japoran.
3. Instruksi yang masuk dieksckusi mikrokontroller dan menghasilkan output
yang sesuai dengan perencanaan.
5.2 Saran
1. Alat yang dibuat pada skripsi ini sebaiknya diletakkan agak jauh dari
rudio transceiver karena rangkaian mikrokonwroller tergangeu adanya

noise frekuensi yang ditimbulkan rangkaian dalam radio {ransceiver.

1

Pada Input Shift Register SIPO MCT4HC 164 sebaiknya dibert ranpkaian
komparator supavi logika high dan low berbeda tajam.

3. Komponen [.DR sebagai detektor adanya cahaya sebaiknya diganti dengan
photodioda karena photodioda memiliki respor: lebih tinggi terhadap

adanya cahaya
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i Wy, L A

Ui

ori
1,1 Tnistalisasi port b/ OTHE MTEEERC
T git ¢1.0 2 o0
BTME aic pl1-1 : DLl
LT pit PL.2 HER
nTM3 it Pi.d S
BTRT it Al o ostatus Tungsi reqiscer (nrernsl Baca
aTRE gie RA1_% ~status fungsi regisser ipvernal §lag IRD
b N Hit ml.g D Eraras [upgsi MEGSTED faterpal Tuls
PURE i1 PL.T : syatus Furgs® reglsves interaal Setedl REQiate”
107 Tres alisaesi Punl W HLFD pel A LA
adra [l o e ; vutput datd
aclk [ R e | :ooutput cluck
roal pit FE.E 1 anable nut
1,3 indstalisas] Pors U/ PLEG MOTSHCIDS
1tod git P23 : apput Toading
Iclk RiT PZ.4 ; dnput clock
Tdta it P2.5 Cdnpur serial

T S e e Y | A FRAE-T

Rovnesl T

1.4 1pisialisasi Port us P Jammed
HTET Bit ¢2.7 : push Tu Talk switch

L.5 rpizfalisasi PortT u/ a0 25120
15L0 git P3.0 7 ISD MSE 1
ISPL Bit r3.1 : 1=0 Playing
1EHT Bit P3.Z : 15D MSE 7

. b Inisiali=asi status pin TRput p1s0 MO T4HCTES
cirll Bit Z0R.0 : status Jorong O
slrl git k.1 : status Toronrg 1
spnl git 20h.2 + ofatus pintw O
spnl Bit 20h.3 : stztus pintu 1
spna Bit 20h.4 : status pintu 2
sqn3 git 20h.5 + sratus pintd 3
spnd Bit 20h.D ; status pintu 4
“pnG git 20h.7 + status pintu &
spné git 21h.0 ¢ octatus pintu 6
Lpn’? Bit 2lh.1 : sratus pintu 7T
spné git 21h.2 : statlus pintu 8
Spng git 21h.3 + sratus pintu ¥
stdl pit 21lh.4 ; status ldr O
sidl git 21h.5 : status ldr 1
s1d2 it £ih.6 - ogtatus ldr 2
<1d3 Bit 2L1h.7 ; status ldr 3
51d4 git 22h.0 : status ldr 4
s1d5 git 22h.1 » sratus ldr 5
£1d6 Bit 2Zh.Z + status ldr &
51d7 git 22h.3 ¢ status 1dr 7
51da git 22h.4 : seatys 1dr 8
&1dg Bit 22h.5 ; status lde 9

7 Trisialisasi status pin Qutput SIPO MCTAHCLEY

<m0 a1t 22h.6 ; status Jampu O
slml git 22h.7 ; status lampu 1
5 ]me git L3ih.0 - ctatus lampu £
$1m3 Bit 23h.1 - status lampu 3
< Imd Bit 23h.7 : status lampu 4
s1m3 git 23h.3 : status lampu 3
< mb Bit Z3h.4 - ctatus lampu B
51m7 git 23h.5 : sratus lampu 7
S Tmé git 23h.6 : sTatus lampu 3
5Tm4 Bit 23h.7 : status tampu %

Inisialisasi Memori dan EEPROM

Focn pata 96h H
Ecen Equ 00DOLOO0E -
Eenr Equ 000100000 :
wtdg Equ (0000010L ;
sxkr git 24h.0 3
gEuld Equ 30h =
auf] gqu 3Lh :
cntr Equ 32h :
T meipi) rgu 33k 7 TimeQut
Twol Equ 34h s TIimelut
oyl Equ 35h
olyl Equ 3&h :
oly? Eyu 37h £
Dyl Equ 3ah 3
o4 Eqgl 39h 2

data eeprom Control

hit seprom enable (read)

bit eeprom write

bit watchdog :

seatus dim Proses Kirim

Alamat sufferd

alamar sufferl

Alamat Counter . _
1 Tungyu Flag DEIRQ kondisi sethit
2 tunggu Flag UDTRQ kondisi sethit
- waktu tunda O

tunda 1

tunda £

tunda A

tunda 4

waktu
waktu
waktu
waktu

.

Pags 1

LR




inisialisdast DTMF, Mengesel Lampu pada setting T
leal! in_dtm - Tnisialisal Setting
ical Wt o :
Tcal 1 rid_mem : ‘Baca Mamori
Jeall iy lamp topktivas] Lampu SCS ug 1 mema
cir Sikr  geri logika high sLalus k1

LR ¥+ﬁ###i##ﬁ###w##ﬁ#####k#######ﬁ“####*#####*##HH?##HHH###ﬂ”v

........

lcall be_5ns
lrall dE]dxj
Timp I FHEE
woiilean] be_inp
Tnh =1l bosniil
call bibwy Ir
dz inh STrl ECSH“L
call hhylrg
1 k= {nb conil, bosni2
[all brfeynit]
2 inh spnl, bosndd
call bhypnl
1: jnb spnd, bosnh4
call bhypd
§: Tnb spnd, besnis
call bhypn]
iz jnb n4 hc&nﬂﬁ
call
vi jnb En hcsnﬂ?
call b yan
'3 inh sotif, bosnli
call h ypnﬁ
. ;nh En! bcsn04
call
Ir jnb ﬂB bCSﬂ]ﬂ
call b ypn&
11 gnb Spnd, bcsnll
call E
?b 51d bcsnl?
call bty Tmil
4 1b 51d1 brcsnld
call [rbey Tml
7.k 51d2 bcsnla
?cai] bhy Tm2
1h S]di prsnls
call Bhy Tm3
z 4h 144 becsnlb
call hhy1m4
£ 1b £1d5,besnl?
ga]] by Tms

51dﬁ brcsnld
bhy 1
51d?.bc5n1ﬁ

%c311 bhyim7?
= 1b slds besn2D
call hhy1mﬂ
: qb 51dq, besn2l
call bhyimd
s TET
########################

e e SR L result baca s&

: jb stkr, bhylr
Moy R}, #3
mav Hl+#n
Teall Lrnsmt
Tcall cek
lcall Tarony
Teall roeive
ret

: jb ik, bhypld
mo R, #4
mow gL, #0
1call Lrnsmt
Teall cak
Teatl pintu

cecogos FrRQram Bacd Sensar

RaspFTXLL

ara<hir
MTERLAC dan Scan -0

program Check Lampu Rusak ataw Tidak

ri
rim data dan suarz

frpadpirddritieed

£ T e A

##########################################################

psor Status kirim data STt
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fl:

13

icall
1rall

L

b
o
may
leall
Tcall
Teall
Tecall
leadl
r+l

nicy
mo
Tralt
Teall
Teahl
Tcall
fcalt
ret

Jt
M
o
Teall
Tecall
icall
Tcall
1call
FeT

+ Jh

may
Moy
Tcall
Tcall
Tcall
Tcall
Teall
ret

i 3

Mo
mow
Teall
Tcall
Teall
Tcall
1call
ret

ib
o
moy
1call
Teall
T1eall
Tcall
teall
ret

: ib

Ml

oy

Tcall
Tlcall
Tcall
1zall
Tcall
reg

Mo
moy
Teall
Tcall
1call
1eall
Teall
ret

ALY
roedve

s1kr, hhypl
RO, B4
Rl,#1
Lrnsmil

cek

pinLu

ilua

reEIva

srlr,bhypl
g, #4

L, #
TrAsint

ek

pintu
tiga
roet e

stkr, bhyp3
R, #4
#l,#3
trnsmt

cek

pintu
empat
rceive

sthr, bhypd
RO, &4
rl,#4
Trosmt

cek

intu

ima
roeive

sthkr hhypd
rO, #4
RL,#5
trasmt

cek

pintd

enam
roeive

sekr, bhypb
RO, #4
Rrl,£6
Trasmt

cek

pintu
tujuh
reeive

stkr, bhyp?
g, #4

Rl ¥7
Lrosmk

cek

pintu
delapn
roeive

cokr, bhypf
m, #4

AL, &8
trnsmo
cak

pinty
sembin
roeive

RuSeT L AED
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i

Lt

nl:

1ta
mon
o
1eall
Teatl
Teall
Teall
Tcall
ret

T
M
Ll
1call
call
Teall
Teall
ret
ib
Mo
I
1¢all
1call
1call
Tcall
Tcall
ret

mdry
Mo

Tcall
Jecall
Tcall
Tcali
Teall
ret

moy
MO
Tcall
Tcall
Teall
Tcall
Jeall
ret

: db

men
mow
1call
Jeall
Tecall
Tcall
Tlcall
ret

N
moe
Tcall
T1call
T1call
lcall
Tcall
ret

TR
My
1call
1all
Tcall
Tecall
Teall
ret

; ib

o
M
Tcail

Sikr, bty pd
RO, #4
r1,4#9
Lrnsmt

cak

pinty
sapulh
reeiwve

Stkr, bhylD
RO, &5

RY, A0
trnsmt

cek

Tampu

]
roeive

stkr, bhyl1l
RO, &Y
R1,#1
Lrnsmt

cek

Tampu

dua
reeive

stkr, bhyl2
RO, #5
nl,#2
fronsmt

cek

Tampu

tiga
FCETVE

sthr bhyl3
RO, 25
R1,#3
Lrnsmt

cek

Tampu
empat
reaive

stkr,bhyl4
R, #3

R, #4
Trasmt
cek

Tampu

Tima
roedve

sckr, bhwls
RO, #5

Rl #5
Trnsmt

cok

Tampu

2nam
PCETWE

sthr, bhylb
R, #5

wl, #6
trasmt
ek

1 ampu
tujuh
roeive

sikr,bhyl7
RO, #5
Rl #7
Trosmt

MasfEIXID
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Teall ek
Tcall Tampu
Al delagn
Teal | roeive

| "TEE

B jb stkr . bhyls
Mmoo K, #3
mi 1,48
1ea1l Trnsmi
tcall ek
T¢all | ameaLe

Tez1d sempln
Feall FoeIwe

|l 3

maz b sthr, bhy19
My RO, H5
Mo RL,fER
Tcall trosat
Tcald cek
Trall Tampu
Teail sapulh
Teall roeiwe

G:  ret

#######F#########F########ﬁ#####################f########*f############!############

x{{a({{iﬂffftﬁ{{{{({t{ﬁ Progran Mergspon Data DTYF yang masuk e A TR S

g + o7 kg, bergl0
caI] rsreg
berglll
EH qjme borgl5
¢l: lcall bo_dtm
mo Bufi, A
Teall delayt
MOV Tmod, 10
gl 1call jeds
%h OTRg, tgregl
W tareqg?

gi: djnz Tmol, tgreql
djnz Tmol), taregi
1ca11 rsrea
E 5
&2 1c111 rsreg
Tcall be_dtm

mos gufl,a
Teall delayt
mow A, BUtO
mo B, #10
mu AE
maw B, Bufl
add AR
02: wjne a, #00 berg0s
seth sTmi
03: cjna A, #01, borgld
seth slml
04: cjne A, #02 , bergds

seth &im2

05: cine A, #D3 , berqli
seth sim3

06: cine  A,R04 bergli

seth =md

a7 cing &, #05  borg08
seth S ma

p8: cjne A, 806 bcrgDd

seth 5Tmb

D4: cine AL #07  borgl
sath 51m

10: cine A, #ﬂs bergll
seth 5imd

11: cjne AL, #0093 borgld
serh 5 m9

12: cqnp A, #10,.bcTyl3d

S im0

L3 c?ne AL 11, borgld
'S siml

A4: cjne AL #12 borgls
cir s5ime

k5= c*ne A, #13,borgle
s1md

Paye 3




ralG:
rglv:
~glBt
rg 1
rij2:
igels
rgdds
ra? 3

rgeds
res:

_dem:

Cjne
i
£ne
cir
Cone
clr
| ne
cir
Eqﬁﬁ
clr
ane
Lir
cyne
gald
i e e
clr
Teall
ret

LiLadn
an’l
ret

ok L RED
814 borgd?
=imd
AL F1E, b rgll
5imb
A,#l&.hcrqlg
=1 mh
o, #17 herg?l

s 1m7f

&, 415 borgdl

S imk

AL 219 borg22

climd

A, #1000, hern?d

Lthr
A:#lﬂl.hfru24
FLkr

1 amp

A, PL
M, ELS + penenty bit yang digunakan cehangai pTMi, oTML, DTME  [TR3

f###########################F#########################################################

3.4 B s Lt sy program tksekusi 510 WO TAHE LES coe et aassuiad s

lamgp:

Tmid:
ImOL:

Tmi2:
T3

Tm0a: o

Nel5:

imd6
1mi7 :

Aem3a:
im0

mLi:

Fimlli:

fAmi2:
AAmi3:

Fimld:
yImli:

yimle:
yIml7:

wimlig:
wimli:

seth

inhk
Tcall
1call

ret

Fout ; berd kondisi high padd pin enable out (oo Lampul
5Tmik, ny 100 : SIm3=high maka set Ddra Jika Tow maka clr Ddta
outa

< TS, oy ImL

outclk
sTmE, ny imdd

gdta
sims,nyimo3
ndta
outclk
s1m7 iy 1mid
odta
im7 , nyimd5
odra

oute 1k

5 TmE , ny 1mO6

odta

g Tmé, ny Tmd7
odta

outclk

£ mS, ny ImOd

odta

< TmS, ny Jmdd
odta

outclk
5TmA |y ImLi

odra
STmd iy Tmll
Ddta

outc
5im3,nylml2

odta

s1m3, ny1ml3
adta
puiclk
£im# , oy 1mLd

ta
<im?, ny lml5
odta

outclih
simi,nylmi6

mita

£liml, nylmls
oidra

putclk
c1md, ny inld
odta
simd, oy lmld
odta

W __meam

oute 1k

EouT

rage b




f########nﬁ?ﬂﬂ#ﬁ####w#;####y##uﬂnwx#w##mxnwyﬁ##p#yﬁy#p#u#####dww-#w*;######ﬁﬂﬁnﬂﬂﬁndﬂv

[ T i s e e e b e o2 Pragrom Fkiebus) PLSO MITAHOIED Dcaedd et 0 St

Jinps leai | nptod
leatl ihpclk

rgn: Teatl Gnpold
b Fota, remihl
cle s -0

Al s nb ilia, Loendd
Tri 21 -0, tdir]
1 Jeng beinf?

rii: T%f stkr
selis elrd

oz leall inpc ik
i Tdta, boinds

Coelr gipl
WEs inb Tdta, boinid
Jah sirl, tdbris
1 jmg bein04
03: cir St

zeth 53l
i4: 1call  inpcik

ib Idta, beinds
It s1dé, tedbrs
L mp beinls
a5z c{r Stkr
elr s1d6
45: jrb 1dea, bocinlé
Leth 51d6
a6: icall g Tk
ih Idca,boindy
4@ £1d7, tdbri}y
%mp bcindy
B ln stkr
clr £Td7
07: jnb Idta, bodnikd
seth s1d7
J8: 1call inpclk
ib Idta, bcindd
b s1d8 |, tdbrdg
+'mp beindd
19: c%r Stkr
clp £1dd
19: jnb Tdta, bcinld

seth S1d8

0: Tcall  dnpcik

3 Idta,.beinll
ib 51d9, tdbrll
{mp boinll
2 SR T stkr
clr £1d3
d: jnb idta,bcinl?

seth £1d3
21 leall inpclk

ib 1dta,bcinl3
%b <7d2, tdhri13
jmp hcinld
Az c%r aTkr
clr =1dz
31; jnb Tdta,bcinld

seth s7d2

4: 1call inpclk

ik Idta,bcindl
%q 51d3, tdbrls
mp bcinls
e E%r sikr
cir c1d3
i: qnb Tdta, beinlk

SetTh 51d3

is lcall inpclk
il Tdta, beinl?
b s1da, tdbr17

e
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i@h

: e

sath

: Teall

: cle

seTh

: lealdd

ol

2 jnh

L
1imp

bre, 117

sckr

cldd
zdta,brinkB
51dd

inpele
ldta,bcinid
£1d5, tdhrig
beinld

stkr

5 1rds
Tdtd,ucinzl

£1d5

inpotk

Idta bondlh
spnd

Ldea, bocind2
spnd, tdbr2d
beind?

sthr

Spn3

inpclk
Idta,bcin?3
spnd
1dta,bcind4
sprd, tithr3
bein2a

stkr

spnd

inpclik
Idta,boindh
51d0 , tdbr2s
bcin2s

stkr

51d0
Edta,bcin2b
51d0

inpclk
Idta,bcin2?
51dl.tdbr27
bein2d

stkr

51dl
tdta,bcin?8
S1dl

inpclk
Idta,bcin2g

Spans
tdra,bcindl
son5, vdbré9
bcin320
Sstkr

Spna

inpclk
jdta,bcin3l
Spnl
Idta,bocindl
spnl, tdoril
brini?

stkr

Sphnd

Tnpelk
idra,brcinii
sand
Idta,.hcind4d
spnl, vdbr33
bcinid

stkr

Spnl

TJnpclh
Idta, beinlh
spnd
Idra,bcinis
spnd, tdbr3s
heim3b

gaserFTxrn
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Ha Lok LXEL

Lkl OTRw
Teall jeda
et

s Seth DTRS
lcall jeda
clre DTRE
TeadT  jeda
ret

it v Tk
cle i Tod
seth I |k
neth Lo
ret

rte- cTr Tolk
ety Iclk
rel

tezoseth oclk

clr oeTh
ret
AT eviegdign s n e i d e s S eed SCANDATA NTME o QL s C s Qo O ot
lTas LJHH A, 1 scanl s pd,pl,p2,03 - 0000
Cir oMl
clr oML
cIr o2
clr oTM3
id: cjne AL KL, scanl :onf,o0t, 0,03 = 0001
selD oMl
clr OTHML
clre o
cir o3
1 c%ne A, KL, scand
el oMl
seth ptml
cir o™z
elr o3
2z cine A F1 scand

seth OT™D
seth ol

clr o
clr OTM3
3 c}ne A4 scand
clr g gLl
cle OTMl
seth D2
clr oMl
i: cCjine AR, sCand
sath Tl
clr oMl
seth L2
clr cTai
' c?ne A, 86, scank
clr oMo

seth oTML
seth oM
clr 0DTM3
£jne A7 scan?
seth oM
seth DML

seth oTm2
clr oTM3
% cqne A #8,5cand
clr DD
clr DMl
clr UM
sath omd
cine A, #9, scan®
seth D™D
clr oMl
clr o2
seth  DTM3
c*ne &, #10, scana
clr o0
seth DMl
clr OTM2
seth DTM
cjne A#1L, scania

seth DMl
zeth DTMi
clir oTM2
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Binal LLEL

vl Tz

i f__]'nr_* AL B1?, scant
clr Ol
clr 11wl

sath (R
seth D3

0D Ljng AL #13, scanb
seth RN
clr DMl
Zprh [
with oTwd
[ c%'m-_- &, #ld scant
ol oT«0
ity DTl
s8th nim2
seth DTM3
) i i A ELh Loand
seth oMb
serh N7yl
seth DM

serh DT™M3

o PRE
HEREEA R R E RN PR R AR R SR S N B R R RS B R SR A R R R

| wsssscucccascieatadas Program Reading Memori inlarnal cosescdasdanddaaa e
m: 1call  strdmm

mew OPTR , #00h ; isTkan DPTR dengan DOh
MoK A EDOPTR + mamindah OPTR ke akumularor
1call ckrnull

- jx rdmm01
clr = lmb
1jm rommd2

1: set s imid

21 may OPTR, #01h

M AL EDPTR
Tcall chknull

A s rodinn0d
ks S lml
1im rodmm(}5

§: set 51ml

31 mow DPTR; #02k

mov s A BDPTR
Teall cknutl

- I rdmm(7
clr S1m2
TJME rdmmids

's cat S lm2

|z mow OFTR, #03h
T A BOBTR
Teall fr_'ldmu;é

1y §F lish1}

é]r £lm3
|jrlﬁ rdmmitll
Iz &Rt Sim3
T MmOV OFTR, #04h

mov A, BDPTR
Teall ckreill

Hie T rdmml 3
clr S Tma
13mp rdmm14

I SELD 5Tm4

: Moy pRTR, #05h
MOVE A, EOFTR
1call cknutl

: jz rdmmlé
clr 5Tm5s
1im rommiT

" 51m5

oD DPTR, #0660

] A IDPTR
Tcall chnull

1E rommid
glr < lmk
lij rdmm2 0

. SBT 5 Tmik
M DPTR,#07h
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nm2l:

mid:
e 3 -

med:

mes:
ma26:

n2v:

ndf:
n2q:

117
Mz

Mo X
Tcall
iz
7l
]
5Q¥ﬂ
moy
movE
Teall
jz
el
1jm
SEL

ret

;o

xril
ret

s orl

ret

e o o

ret

moy
anl
iz

ret

AL EDPTR
cknull
rdmmz f
slm7
rdmmz 3
Sim7

DPTH, #{8h
AL BOPFTR
cknull
romm? 5
SIms
rdmml &
STm3

CPTR, £00h
A, BOFTE
cknull
relmm? &
sim3
rdmmz 9
51m3

enrdmm

A #0FFh, cknul
A #00h

Eecn, #Eeen
Eecn, #EEwT

Eecn, #FEEwr
Eech, #Eaemn

Eecn, 2Eeen
Eecn, #Eeen

A Eecn
A, Fwtdg
Wi_wr

BaserFLXED

menyalin data dari EEPROM ke EEPROM SBh
menyalin data dari 96h ke bit EEPROM write

melakukan cperasi EXOR data Eecn dan data di cewr
melakukan operasi ExoR  datz Eecn dan data di Eeen

isikan data pada Eecn ke akumulator
melakukan operasi AND antara data di wtdg dan akumulator
Tompat ke wiwr jika A tidak sama dengan OOh

LAY E RS B E LA R R SRR RR AR P B R R A L LA R R F R LR R AR R RS

cerecieess s e esceooccood Program Writing Memuri Internal s<<ssssssmeisTadaadaas

W
i B

12
33

=i Cn
beoma

Teall
Lo
jnb
mow
1jmp
My
MoV K
1call
mov
inb
11+ h
Tjmp
mow
mov X
Tcall
mov
jnb
moy
1imp

ooV

My
Teall
m3w
inb
by
1jmp
MY
MOV
Jcall
iry

WE_nr

DFTR, #02h
slme , wrmm{i4
&, #0
wWrmmi s

A, #1
BOPTR A
W_wr

OFTR, #03h
sim3, wrmmlt
& BD
wrmml7
A,#L
BOPTR, A

WE_ir
OFTR, #04h
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BaseF IXED

Jnb 5 imd , wrmmis
mo AL #0
Tjmp wrmmd3

rm(d8 s mov ARL

w0 mowvx HOPTR, A
Tecall wi_wr

mav DETR. #O5h
jnt SlmG, wrmm1
Moy A, #0
Tjmp wrmmil

amldl:  maw ANl

Mli: movx AOPTR, A
Tcall wt_we
o DPTR, #06h
inh S1mb, wrmnl2
i A
1jmp wrrml3

mld: mov A,#L

mii: mowvx ADFTR, A
1ecald wi_wr
Moy DFTR, #07h
Jnly Sim7 ,wrmmld
Y A #[]
T jmp wirmml5

nld: mowv AL,#¥1

alb: mowvy EOPTR, A
Tcall wi_wr

oY DFTR, #08h
nb STmE , wirmmle
Y AL,#0
I jmp wrmmly

116 mowv AL #1

17 movx EDPTR, A
[call wt_wr

oY BETR, #0400
jnb s 1mI, wrmmls
oy A, #0
1jmp wrimmI 9

18: mov A, RL

1191 movx HDPTR , A
Teall wi_
1call ENwrmm

ret
B R R TR SRR R SR A RS AR T AR R R R R R R N T R E R B RS R R R R SRER T

7.1 coceesecocecaccoce< POOGram Susunan Suara Kekaman ISD <<<<coaddLdooadadDaagddaes

cle ISLO
cir ISHI
moy Pi), #013
1call jada
clr ISPL

mov Dlyg, #0535
Teall bicara
seth ISPL
1call delays

ret

Iz el ISLO
clr TSHI
MW PO, #08
1call jeda
clr ISPL

mwa Y olyd, #08
1call bicara
seth ISPL
Tcall delays

ret

= e ISLO
clr 1%HL
mov P0, #1E
cir ISPL
mow Diyd,#E

1call  hicara
seth  ISPL ~
1call  delays

ret

g: clr 1510
clr 1SHI
mow PO, #24
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clr
moy
Teatl
seth
Tcall
ret

clir
clir
maoy
clr
me
Tecatl
selh
Teall
ret

clr
clr
o
clr
maw
Jcall
seth
Tleall
ret

clr
cir
o
clr
mo
Tcall
seth
Tcall
ret

clr
clr
Mo
clr

o
Tcall
seth
Tcall
ret

clir
clr
mow
clr
mowv
Teall
ceth
1call
ret

e
clr
WOV
clF
WO
Tcall
ceth
Tcall
ret

clr
cir

clr

mow
1call
seth
1call
réet

roelr

clr

clir
mow
Teall
seth

ISPL

ol y4, #03
icara
ISPL
delays

I5L0
TEHT

PO, #32
I5PL
o]yl #0E
bicara
ESPL
delays

ISLD
ISiT

PO, #40
TSPL
olyd, #0R
icara
LEPL
delays

ISLD
LSHI

PO, #48
ISPL
oly4, #08
bicara
ISPL
delavs

IsLO
I5HT

0, #56
ISPL

O] w4, #08
bicara
IsPL
delays

1500
ISHI

PO, #64
L5PL
D1y, #D8
bicara
ISPL
delays

IsSLD
ISHI

PO, #72
ISFL

o] yd , #03
bicara
ISPL
delays

ISLO
L5H1

PO, #80
ISPL
Diyd ,#08
bcara
ISPL
delays

ISL0
ISHI

e, #88
ISPL

Ol y4 , #08
bicara
ISFL

BaSek1xED
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BdseFTAED
Tcall delays

reL
cembin: clr [EL
clr ISHI
o PO, #Y90
clr ISPL

mo 1y4, #08
Tcall hicara
seth ISPl
1call . delays

ret

Eepu1h: clr L5510
clr ISHT
Mo PO, #104
clr LSPL

Mo iy #08
Tegall bicara
seth T5PL
Teall de lays

ret

vicara: lcall delays
djnz olyd , bicara
ret

SRR PSR R LA R BN R R AR B RSB SRR ELEL L BB AR R EELRAREN KHRTRRRER AL AR T ARRAPER

2.7 cxsccceoccecesccesees Program Inisialisasi Setring Lampl oot idaog oo
elcom: clr Eout

clr cdta

Teall outcik

Tcall delays

seth odta

mow ontr,#10
plema: Tcall  outclk

Tcall  delays

dinz cntr,welcme

ret
SRR R EEAS AN PR ER AL B EERRAN L MR R SR AR R P R R T R AR R R AR R L DA R U R T R

rosmt: seth oTRd ; mode transmit
clr HTPT ; aktitkan PTT HT
Teall  delayt
Tcall delayt
1call dolayt

Pee Lt A, RD oy
1call  scndra ;| kirim data digit 1
Teall tireg ol
Tcall  delays
mov ARL LY
Teall scndta ;| Kirim data digit 2
Tcall tlreg ¥z
Tcall delayt
ret
eive: Tcall delayt
seth HTRT ; matikan PIT HT
£lr DTRd : mode receive
1call rarey ; FESET IRQ
ret
da:  dinz olyd, jeda ;4 X% B3 = 510 micsec
ret

lays: lcall jeda

dinz Dyl delays r 810 ¢ 255 = 130050 micsec
ret

Tayt: mov olyZ &4

yt: 1call delays :
dinz plye,dlyr - ; 4 x 130050 = 520200 micsec
ret

Tayl: maw oly3,#40

yl: 1eall delays
1call bc_req
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BaseFIXED
djnz Dly3,diys
FET

end
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i START

I

.

1. Inisialisas)
Hama Bit &
Mermori

o

Delays I |

| 2 inisialisasi LGO
Display On,

Blank Screern,

| Gursor OFf, Blink, | ¥

: Shifi Right,

iﬂﬂ Data Transfer

—
= %

3 a, Tulis Hama
LCD Line 1
Tulls NiM
LED Line 2

o ",

:’/ START |

. 2 - oy
| i

Sel Time Out |
_

i
e

=Low?

e

Yes

=l =

—

(e

|

| Deley

. i
| 3.b, Tuiis Jurusan | EHE*TBE
LCO Line 1 oA |
i versitas
Tulis Un Tuis LED i

LD Line 2

——

"\‘l

7

s DTMF&—M: Deg Time Out
<

e e Ry
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|
|
Yes
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MOBILE-Fix
1 mesTe s Nt S AL S ST INISTAlTER5T < eutaadaaias syl & & S Ll L Lol
ara (Kl
1.1 cumecsedemoooaeses in151alisasi Bit & membri ciccasadansduesddiiaanes
OTRY Bit Pl.4
Rest Bit PZ.6
Enkrl Bit P2.7
rufl Equ F0h
Bufl Equ 31h
Tmot Egu 3Zh
Hurf Equ 33h
iyl Equ 34h
oyl Egu 350
nliy? EqQu 3bh

*

i - - a " -
e L fnisialisast LD mlE32 ccc=mcgimardodaaddaddaaa s LoD
imies avatl d=lavs

[

mav PO, #01h : Digplay Clear
acall wW_ins

M P, #3850 ; FunciLign Set
acall wW_ins

Mk PO, #0oh : pisplay on, Cursor, BITnk
acall w_10ns

o PO, #06h : ERtry Moce
acall w_ins

Mo PO, #¥020 ; Cursor Home
acall w_1ns

reL

##i####################F#############f################i!###########l#######

3 cecocrradogneneeteaaces TUlis Linel dan Line? <eccgaasdd g o £L

ulai: mov ODPTR, #nama ; masukkan label Nama ke DPTR
acall Tinal
may Hurf,#16

acall tulis
acall Tina2
Moy Hurf , #16
acall tulis
acall delayl
acall Tine

Moy Hurf,#16
acall tulis
acall 1inez
mov Hurf,#16
acal rulic
acall delayl

[ imp mula
#######i######################ﬁ################F#################ﬁ########

4§ cgiceosisnnsoreeeeocos Baca DTMF yang Masuk seedescocigaa gL iaaiaDlg
= dra: acall be_dtm : masukan ke akumulator 00,0102, 03
miEw Bufd A
acall delayt
acall delavt

jredgi: 1nh oTRA, tgregl : apakah DTRg kondisi Low.
jm? tgreqg? .
reql: acall jeda : Set Time OUt

dinz Tmot, tgragd
jregz: acall bec_dtm
ROV sufl, A
acall delayt
acall delayt

min A, Buld
Mo B, #10

mul AR

oy B, Bufl
add ALB

mo Bufl, A
##############4#####f############################!########################

§ cecccccaiRcaescedss RESUTT Baca DTMF yang Masuk s<egsdadzsdscaarsacaeds

mpil: mov opPTR,#bahaya
acall Tipel
mow Hurf,#16
acall tulis

maw A, Butl
plOg: cjne A, %30, tmpl0Ol
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OL:

02

03:

04

0%:

J6:

Ik

wr

TQV
iarlirs

g1l ans
Tjmp
Cne
A
Timp
cine
20
tympe
Cyne
ey
fimp
cjna
M
1jmp
{3I‘Iq‘:"
mao
13mp
(]I‘h’;"
mi
| Jmpx
cyna
Y
1imp

1 ciha

mow
Tjmp

: cjne

oy
T1jmp

: cjne

mow

1jmp

! cne

Moy
1 imp

1 ocjne

ma
1 jmp

: cjne

oY
Timp
cina
moY

1jmp

: cine

Mo
1imp
cijne
o

1{mp
cine

mo
Timp

¢ cjne

[k

T1imp

. cjne

mov
1jmp
cine
M
Tjmp
13

: acall

ROV

acall
acall
acall

T mov

anl
ret

Mo
arall
ret

mIv
acall

DPTR,#lorang
tmpla2

AL &40, tap 02
DPTR,#pintuld

tmp1d7

A, #41, tmpl03

DFTR, ¥pintul

tmplZ2

A, #42, tmpl04

pPTR , #pi ntu?

tmplle

A FA3 empl05

DPTR, #pintul

tmpl2L

A, 434 tmp 106

pPTR , #pintud

mntes

& #45 tmpl107

DPTR,#pintu’

tmplidd

A #46_tmpl10B

oFTR, #pintub

tmpidd

A, #47 _tmplnd

OFTR,#pintu?

tmpl22

A 848, Ttmpl 10

DPTR,#pintul

tpl 22

A, ¥4, tmpl1l

DFTR, #pintud
Z

1&
ETgﬁﬂ,tmp!12
DFT%,#qampuﬂ

2
:Tgiirtmplli
oPTR,#lampul
tmplid
ALESZ tmpl 14
orThR, #lampul
mpl2?

A 51, tmplls
oPTR, #lampul

122
;Tgii,tmpllﬁ

oPTR, # lampu4
tmg]ZZ
A ESS tmpl 1y
DPTR, & lampu 5
tmplzz

AR50, tmpl 18
OPTR, #lampub
tmpl 22

ALHST, tmpl 19
DRTR, # lampu?

58 tmp120
DﬁTR.#%ggpus
122
AL H59, tmplll
DFTR, # lampus
mplZ2
tmpl 23
Tine?
Hurf,#16
tulis
delayl
delayl
SP,#07h
mulai

APl
AL H#15

PO, #0E0N

w_1A5

PO, £0C0h
W_Ins

MOBRTIE-FiX

i REEREAEERER DRSS RS AL S SR AR R R R E L AR R RS
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lis:

chr:

ns:

hrs

ret

clr
Mawve
moy
inc
acall
dinz
ret

mive
mov
acall
ret

L-lf'
[
seth
clv
acall
ret

clr
seth
seth
clr
acall
rat

dinz

ret

acall
b
mp
dgnz
ret

=aeall

dinz
ret

I moY

acall
dinz
ret

DB
DB
DA
De

. DB
B

[i:3

: DB
DB
: DB
Hi -]
: DB
: DB
HE ]
I DB
: DB
- DB

[}

: DR

0B
]

: DB
DB
: DB
: DB

PE
end

F

A, BALDPTR
PO, A

DPTR
w_chr
Hurf, tulis

&, DA TPTR
Pl A
w_Chr

Enhl
HESL
Ent:]
Enty
jeda

Enbl
REesT
Enbl
Enbl
jeda

oiyd, jeda

jeda

OTRg, dlysh
bc_dta
olyl, delays

jeda
Diy? delayt

ply2 #20
delays
o2, dlyl

onny Sucahyo

02.17.003

Teknik Elektiro
1T Malang

> Check !

L]

L]

: Lcrir
% Pintu
i Pintu
? Pintu
b Pintu
' Pintu
2 Fintu
4 Pinmtu
7 Pirtu
! Pintu
f Pintu
' L ampiL
- Lampu
d Lampu
. Lampii
: Lamply
1 Lampu
! Lampt
! Lampu
' Lampu
! Lampu
0123456789

b1
02
03

"
L)
"
"
[}
0
]
]
i
L]
L]
i
i
T
r
"
L)
]

MOELLE-F1x%
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INSTITUT TEENOLOGE NASICNAL
JL: BEMDUMNGAM SIGURA-GHRA 2

MALANG

FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI

Namia : ONNY SUCAHYO
MNIM - D2 17003
Masa Himbingan ¢ 20 DESEMBER 2007 s/d 20 JUNI ?'“IJ
Judul Skripsi ¢ PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT SEKURITI DAN
KONTROL KELISTRIKAN GEDUNG BERTINGEKAT
BERBASIS MIKROKONTROLLER AT8958252 MELALUI
RADIO TRANSCEIVER
\ . Paraf
NO. | Tanggzal Uraian
Pembimbing
a5 ¢ T r . + i
1 zi-[ ol /‘C.::“g_n-‘-,.\__f_f-'--_.kl SO S {2}3-1.1.1" l'_lf'!.
Z : 2 : 4 ) f':? .
& 1_.2‘- i /,‘?(..*-—i‘:r._ = dﬁﬁf‘a‘—ﬂ-—-_h ‘"‘r‘.""—-—'f“ ; — _..ﬁ_;'__r;'__ o
2. |&H Per /Aot liega P £ S PR .
_;-é {-)I 3 d:_sz ('}Jl::.)lg L '——_._é%_’.;.-.
. o ; = [
o f’f__‘ ‘Eff-’ J/’ﬁ"bji‘"l—-‘p L 37*“""’1’: r-r'SW—- f{\d-—'t‘.“'"ru___*—\._
Y ™ i *?9}";1;:‘ oL P .(’__.-;:_I-Lf_-lf s X o }_'_ S
4 2Y | ey §72 2 poss I
<7 P s R NP i e ’%fﬁm.r- gl /
D68 | frpderid ol Bk i R
2 Ji__é— '-E;I 7@'—1‘\5 “d:m“_‘ %-L"'-"'é"' ey Tamy r‘i& il 'L“-c:-.h‘_’_._‘_. lr_*
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